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ABSTRAK 
 
Siti Ariyah, 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Resolusi Jihad 
dan Pribumisasi Islam Karya Abdullah Faishol, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. H. Abdullah Faishol, M. Hum. 
Kata Kunci  : Nilai, Pendidikan Islam, Syair Lagu 
Globalisasi dapat menimbulkan dampak positif dan dampak negatif, akibat 
dari arus globalisasi adalah lunturnya jiwa nasionalisme, terkikisnya nilai-nilai 
tradisi pada masyarakat, yang justru lebih bangga meniru tradisi atau budaya luar 
negeri. Tidak banyak masyarakat jaman sekarang yang mengerti istilai-istilah 
tradisi Islam di Jawa. Saat ini banyak sekali berbagai genre musik, akan tetapi 
seorang pencipta lagu menulis syair lagu yang isinya tentang percintaan, dan lirik 
lagunya kurang mendidik, dan memiliki makna yang negatif. Seperti lagu dangdut 
yang sangat digemari oleh masyarakat dari anak-anak hingga dewasa. Oleh sebab 
itu, lagu-lagu religi yang mengandung makna tentang pendidikan Islam dapat 
dijadikan pilihan oleh masyarakat Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam syair lagu 
Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. 
Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka 
(Library Research), dengan objek penelitian yaitu syair lagu yang terkandung 
dalam lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, dan wawancara. Teknik 
analisis data dilakukan dengan analisis isi (content analysis), analisis isi dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan syair lagu, kemudian hasil analisis tersebut 
ditafsirkan mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam syair 
lagu tersebut. 
Setelah meguraikan dan menganalisis syair lagu Resolusi jihad dan 
Pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol, maka penulis menyimpulkan bahwa 
terdapat nilai I’tiqadiyah (Akidah) dalam syair lagu Resolusi Jihad yaitu iman 
kepada Allah berupa ukhuwah wathaniyah (cinta tanah air), sedangkan dalam 
syair Pribumisasi Islam adalah keyakinan berbakti kepada orang tua dengan 
membaca Yasin adalah bentuk kebaikan. Nilai Amaliyah (Ibadah) dalam syair 
Resolusi Jihad adalah jihad fisabilillah, dalam syair Pribumisasi Islam adalah 
membaca Al-Qur’an, doa, membaca sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. 
Nilai Khuluqiyah (Akhlak) dalam syair lagu Resolusi Jihad adalah akhlak terpuji, 
yaitu akhlak kepada Allah berupa dzikrullah (mengingat Allah), dan akhlak 
tercela kepada masyarakat yaitu tamak, zalim, dan khianat. Kemudian dalam syair 
Pribumisasi Islam adalah akhlak terpuji, yaitu akhlak terhadap keluarga, berupa 
berbakti kepada orang tua (birrul walidain), saling memaafkan, dan akhlak 
terhadap Rasulullah dengan membaca sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. 
Akhlak tercela dalam syair Pribumisasi Islam adalah hasad, bohong, mengina, 
dan mengkafirkan orang lain (takfiri). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era globalisasi seperti sekarang ini, umat Islam sedang 
menghadapi tantangan modernisasi berupa pengaruh kemajuan teknologi dan 
komunikasi serta masuknya budaya asing. Masyarakat dengan sangat mudah  
memperoleh informasi dan berbagai hiburan dari televisi, internet, handphone 
dan lain sebagainya. Pada acara televisi menayangkan beragam informasi dan 
hiburan, namun terdapat pula tayangan televisi yang kurang mendidik. 
Kemudian dari teknologi dan komunikasi yang canggih dapat mempermudah 
seseorang untuk mengakses berbagai informasi yang diinginkan dari internet. 
Namun, terdapat juga penyalahgunaan kemajuan teknologi dan komunikasi, 
misalnya melihat dan menyebar video porno, mendengarkan atau 
menyanyikan lagu-lagu yang syairnya mengandung makna negatif, dan lain 
sebagainya. 
Globalisasi sangat berpengaruh terhadap aspek kehidupan yang ada 
dalam masyarakat, salah satunya merupakan aspek budaya. Kebudayaan 
merupakan nilai-nilai (values) yang dianut oleh masyarakat atau persepsi 
yang dimiliki warga masyarakat terhadap berbagai hal. Globalisasi 
kebudayaan berkembang secara intensif pada abad ke-20 dan berkembangnya 
teknologi komunikasi. Kontak melalui media menggantikan kontak fisik 
sebagai sarana utama komunikasi antar bangsa. Dengan adanya perubahan ini 
komunikasi antar bangsa lebih mudah dilakukan, yang mengakibatkan 
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perkembangan globalisasi kebudayaan dengan cepat. Qiqi Yuliati Zakiyah 
(2014: 124) 
Menurut John Neisbitt dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A Rusdianan 
(2014: 124-125) bahwa kondisi seperti ini sebagai “gaya hidup global”, yang 
ditandai dengan berbaurnya budaya antar bangsa, seperti terbangunnya tata 
cara hidup yang hampir sama, kegemaran yang sama, dan kecenderungan 
yang sama, baik dalam hal makanan, pakaian, hiburan, maupun aspek 
kehidupan manusia lainnya. Kenyataan seperti ini akan. berimplikasi pada 
hilangnya kepribadian asli dan terpoles oleh budaya yang cenderung lebih 
berkuasa. 
Pada saat ini kebudayaan Barat telah maju dalam bidang industri dan 
teknologi informasi, sehingga menjadi standar modernisasi yang menjadi 
kiblat dan akan diikuti oleh setiap individu. Pada masyarakat Indonesia yang 
telah memiliki budaya lokal terpaksa harus menjadikan budaya Barat sebagai 
ukuran gaya hidupnya agar bisa disebut sebagai masyarakat modern. 
Indonesia merupakan bangsa yang warga penduduknya mayoritas beragama 
Islam, masyarakat Indonesia juga telah menggantikan budaya Islam dengan 
budaya Barat, yang yang menjatuhkan martabat manusia. Kebebasan individu 
dalam paham Barat menyebabkan masyarakat Muslim melepaskan kontrolnya 
dari kepercayaan spiritualitas (agama) dan moralitas. Qiqi Yuliati Zakiyah 
(2014: 124) 
Dampak negatif dalam arus globalisasi dapat menimbulkan kerugian 
bagi manusia, antara lain: kemiskinan nilai-nilai spiritual, menjadikan 
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manusia sebagai makhluk materialistik yang tidak dapat menekan hawa 
nafsunya, bersikap individual, kemerosotan moral seorang anak terhadap 
keluarganya, berkeinginan untuk berkuasa secara berlebihan. Bersenang-
senang untuk mengejar kenikmatan dunia, yang nampak pada tingkah laku 
manusia seperti mengumpulkan harta secara berlebihan. Merasa hidupnya 
hampa, tidak bermakna, bosan, tidak memiliki tujuan, dsb. (Zubaedi, 2012: 
51-51) 
Selain beberapa dampak negatif arus globalisasi di atas, disadari 
secara langsung atau tidak langsung arus globalisasi sangat berpengaruh 
terhadap perubahan tingkah laku, pola pikir, pola hidup dan lain sebagainya. 
Tidak sedikit contoh kasus bahwa generasi muda saat ini mengalami krisis 
nasionalisme. Contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu pada pelaksanaan 
upacara bendera hari senin dan upacara hari-hari besar lainnya. Masih banyak 
yang belum bisa memaknai upacara tersebut dengan hikmad, tidak sedikit 
pula yang asik ngobrol sendiri dengan temannya. Mereka kurang memahami 
dan memaknai bagaimana perjuangan para pahlawan yang terdahulu untuk 
mengibarkan bendera merah putih, dengan mengorbankan harta jiwa untuk 
berperang melawan para penjajah di Indonesia demi memperjuangkan 
kemerdekaan Negara Republik Indonesia. Contoh lain yaitu masyarakat 
Indonesia sekarang lebih bangga membeli produk dari luar negeri (import) di 
bandingkan memakai produk dalam negeri. Kemudian masyarakat jauh-jauh 
pergi keluar negeri untuk berwisata, padahal di Indonesia mempunyai objek 
wisata yang indah belum dijelajahi. Beberapa contoh di atas merupakan 
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wujud terkikisnya jiwa-jiwa nasionalisme bangsa Indonesia. 
http:www.kompasiana.com/lestyabudi_ayu/563b5f693a7b61fe146666df/krisi
s-nasionalisme-generasi-muda-indonesia (Diakses pada tanggal 21 Maret 
2019). 
Menurut Agus Sachari (2008: 6-7) memudarnya jiwa nasionalisme 
bangsa Indonesia sangat dirasakan, yaitu semakin luntur penghargaan 
terhadap karya bangsa Indonesia. Pada masa orde baru dengan jargon 
“penggunaan produk dalam negeri” dicanangkan. Justru keadaanya di 
masyarakat malah import untuk mendapatkan harga yang lebih murah dan 
kualitas yang lebih baik. Kondisi semakin parah dan buruk dengan 
kemunduran industri nasional yang tidak dapat bersaing dengan produk 
buatan negara tetangga. Dengan kemajuan IPTEK semakin banyak tawaran 
produk dari luar negeri dan gaya hidup masyarakat Barat yang masuk ke 
dalam negeri dengan sangat mudah. Kemudian masyarakat mengalami 
kegoncangan terhadap masuknya budaya asing ke dalam tanah air yang 
dominan terhadap budaya lokal. Menjadikan masyarakat Indonesia lebih 
bersikap individual dan materialistis, hal ini dapat dilihat pada masyarakat 
kota di Indonesia, yang bersikap individual dan mementingkan urusan pribadi 
dan golongannya. Sebagian kalangan masyarakat lebih mengutamakan harta 
dan materi dibandingkan mengisi kehidupan sosial.  
Di dalam dunia pendidikan Islam, arus globalisasi dapat memberikan 
sebuah ruang dan tantangan. Ruang yang dimaksud dapat mempermudah 
pendidikan Islam dalam memperoleh suatu informasi. Pendidikan Islam dapat 
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dengan mudah menyebarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat kepada masyarakat. 
Namun, ancaman globalisasi dapat mempengaruhi kehidupan pada tataran 
makro dan mikro, misalnya pada kehidupan sosial masyarakat. Fenomena 
perpecahan sosial, hilangnya nilai-nilai tradisi, lunturnya adat-istiadat, sopan 
santun, dan penyimpangan sosial, seperti terjadinya khasus kenakalan remaja, 
vandalism, dan lain sebagainya. (Zubaedi, 2012: 54) 
Indonesia merupakan bangsa yang mempunyai suku, ras, budaya dan 
agama, yang beranekaragam, terutama masyarakat Jawa yang mempunyai 
berbagai macam tradisi yang sangat kental. Penduduk Jawa yang kaya akan 
budaya yang diwariskan secara turun-temurun yang memiliki nilai luhur. 
Namun dengan adanya kemajuan dan modernisasi mengakibatkan dampak 
negatif terhadap tradisi bangsa yaitu terkikisnya tradisi bangsa dan lebih 
bangga meniru budaya luar yang masuk ke dalam negeri. Tidak sedikit anak-
anak zaman sekarang yang belum memahami bahkan mengenal istilah-istilah 
lokal seperti sadranan, mitoni, brokohan, selametan, muludan, tahlillan, 
sholawatan, dan lain sebagainya. Supaya istilah-istilah lokal tersebut tidak 
hilang ditelan oleh zaman maka kita sebagai generasi muda harus menjaga 
dan melestarikan tradisi atau budaya yang ada. 
Seiring berjalannya waktu, banyak bermunculan berbagai jenis musik, 
seperti musik pop, jazz, dangdut koplo, reggae, rock, hip-hop, dan lain 
sebagainya. Namun dari berbagai aliran musik yang ada, seorang song writer  
(penulis lagu) banyak menulis syair lagu yang berisi tentang percintaan, dan 
lirik lagunya kurang mendidik, bahkan tidak pantas untuk didengarkan serta 
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dinyanyikan karena mengandung makna yang negatif. Contohnya adalah 
lagu-lagu dangdut, seperti lagu jaran goyang, ditinggal rabi,  aisyah cinta 
jamilah, lagi syantik dan lain sebagainya. Contoh lagu-lagu tersebut justru 
lebih populer dikalangan remaja, dewasa, bahkan anak kecil yang masih 
duduk di sekolah dasar hafal dengan lagu-lagu tersebut. Padahal lagu-lagu 
tersebut menggunakan kata-kata yang kurang baik, yang justru dinyanyikan 
oleh anak-anak kecil, hal ini secara tidak langsung merusak moral generasi 
bangsa. 
Genre musik religi dengan alunan yang merdu sudah akrab ditelinga 
masyarakat. Pada saat bulan suci Ramadhan banyak produsen rekaman yang 
berlomba-lomba merilis album lagu religi. Kelompok musik yang 
sebelumnya berada pada jalur pop, beralih merilis lagu dengan nuansa Islami 
saat menjelang Ramadhan. Pada bulan Ramadhan menjadi rezeki tersendiri 
bagi grub musik, maka tidak heran jika banyak produsen yang meliris lagu-
lagu religi karena pada bulan Ramadhan lagu religi laku dipasaran. Akan 
tetapi, hal ini hanya bertahan pada tiap bulan suci Ramadhan dan tidak 
bertahan lama, setelah bulan suci Ramadhan selesai, para produsen musik 
kembali meliris lagu-lagu pop. 
Selain penjabaran di atas tentang syair-syair lagu yang memiliki 
makna negatif, terdapat syair lagu karya Abdullah Faishol dengan judul 
“Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam”. Dalam syair lagu yang berjudul 
resolusi jihad, berisi tentang bangsa Belanda dengan membonceng sekutu 
yang ingin menguasai kembali bangsa Indonesia, kemudian guru besar 
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Hasyim Asy’ari dan para ulama mengadakan rapat yang menghasilkan 
keputusan atau fatwa untuk berjihad atau perang melawan penjajah untuk 
membela bangsa untuk mengusir para penjajah demi kemerdekaan bangsa 
Republik Indonesia. Kemudian lagu yang kedua dengan judul pribumisasi 
Islam yang di dalamnya berisi tentang pendidikan kepada masyarakat untuk 
mengenali budaya Islam Jawa. Pemahaman terhadap istilah-istilah tradisi atau 
budaya, dan untuk melestarikan serta mempertahankan budaya yang ada di 
tanah Jawa. Selama ini kebudayaan Islam Jawa, secara perlahan menuai 
berbagai tantangan, pada saat sebagian orang mengagumi budaya lain, seperti 
menerima Islam sekaligus menjunjung budaya Arab. 
Abdullah Faishol merupakan dosen IAIN Surakarta, beliau mengajar 
mata kuliah bahasa Arab dan Islam Budaya Jawa. Beliau adalah seorang 
pemimpin agama, masyarakat Kartasura biasa memanggil beliau dengan 
sebutan Kyai. Beliau juga merupakan pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Nahdlatul Ulama (PPTQ NU) Manik Mulya, Tanggul, Kartasura, 
Sukoharjo. Disamping itu beliau adalah aktivis NU, Abdullah Faishol 
merupakan Rais Syuriah PCNU kabupaten Sukoharjo. Beliau terpilih menjadi 
ketua Majlis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Sukoharjo tahun 2019-2024.  
Abdullah Faishol juga seorang penulis buku, salah satu buku beliau adalah  
Pribumisasi Islam. Selain itu, beliau juga penulis syair lagu. Banyak lagu 
yang telah beliau ciptakan antara lain: Isra’ Miraj, Nuzulul Qur’an, 
penambahan Arab dari sholawat Asyghil, Pribumisasi Islam, Resolusi Jihad, 
dan lagu IAIN Surakarta. Akan tetapi penulis memilih dua syair lagu Resolusi 
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Jihad dan Pribumisasi Islam untuk diteliti karena dalam syair lagu resolusi 
jihad berisi tentang sejarah perjuangan para ulama dan santri yang jarang 
diketahui oleh masyarakat dalam memperjuangkan kemerdekaan Republik 
Indonesia dan menanamkan jiwa nasionalisme terhadap bangsa Indonesia. 
Sedangkan dalam syair lagu pribumisasi Islam berisi tentang tradisi budaya 
Islam di Jawa sebagai edukasi kepada masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan dan beberapa kelebihan di atas untuk 
mengetahui lebih dalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
dalam lagu karya Abdullah Faishol. Dengan demikian penulis akan meneliti 
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Resolusi 
Jihad dan Pribumisasi Islam Karya Abdullah Faishol”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran atau interprestasi 
yang tidak dikehendaki dan memberikan gambaran yang jelas, serta untuk 
memudahkan dalam memahami isi judul skripsi ini maka penulis perlu 
menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul yaitu “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi 
Islam Karya Abdullah Faishol”. 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Mustari Mustafa dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A 
Rusdianan (2014: 14) nilai secara etimologis merupakan pandangan kata 
value. Dalam istilah sehari-hari, nilai adalah sesuatu yang berharga, 
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bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. Nilai adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan baik atau buruk  tingkah laku 
manusia, yang dapat diukur dengan agama, etika, tradisi, moral dan 
budaya yang ada dalam masyarakat. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A 
Rusdianan, 2014: 15) 
Dapat disimpulkan bahwa nilai adalah sesuatu yang berharga, 
bermakna, bermutu, berkuliatas yang berhubungan dengan perilaku atau 
perbuatan seseorang berupa perbuatan baik dan perbuatan buruk. 
Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan merupakan suatu 
bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik 
kepada peserta didik  atas dasar  perkembangan jasmani dan rohani untuk 
mencapai kepribadian yang utama. (Hery Noer Aly, 1999: 2) 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh pendidik secara sadar untuk menuntun, membimbing, 
mendampingi, mentransferkan ilmunya kepada murid untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri peserta didik. 
Secara etimologis, Islam berasal dari kata salima yaitu selamat, 
damai, sejahtera, kemudian kata salam dan salamah. Dari kata salima 
muncul kata aslama yaitu menyelamatkan, mendamaikan, 
mensejahterakan. Aslama artinya menyerah, taat, tunduk, patuh. Maka 
Islam merupakan suatu rangkaian berupa aturan-aturan berdasarkan wahyu 
yang diwahyukan Allah Swt kepada para Nabi dan Rasul yang harus 
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ditaati untuk memelihara keselamatan, perdamaian, dan kesejahteraan 
manusia. 
Dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama Allah yang 
diajarkan kepada umat manusia (Muslim) untuk hidup berdampingan 
dengan rukun, damai, tentram, selamat dan sejahtera. 
Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah hal-hal atau sifat yang 
terdapat dalam pendidikan Islam yang di jadikan sebagai dasar pengajaran 
agama Islam. 
2. Syair Lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Syair (lirik) merupakan 
suatu karya sastra (puisi) yang di dalamnya berisi curahan hati (perasaan) 
seseorang atau sebuah untaian kata dalam suatu nyanyian. (Acep Aripudin, 
2012: 139) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa syair lagu adalah ungkapan hati 
seseorang atas apa yang dilihat, didengar, dan dirasakannya yang 
dituangkan ke dalam susunan kata yang di ekspresikan melalui nyanyian.  
Lagu Resolusi Jihad dan pribumisasi Islam ini diciptakan oleh 
Abdullah Faishol. Lagu Resolusi Jihad ini diciptakan oleh Abdullah 
Faishol pada tanggal 22 Oktober 2016. Lagu Resolusi Jihad ini 
dinyanyikan ketika lomba Hadrah se Jateng DIY dalam rangka Hari Santri 
Nasional (HSN) 2017 sebagai lagu wajib dilapangan IAIN Surakarta.  
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3. Abdullah Faishol 
Abdullah Faishol lahir di Demak, 14 Juni 1964. Beliau merupakan 
salah satu dosen IAIN Surakarta, masyarakat Sukoharjo biasa memanggil  
beliau dengan panggilan “kyai/yi”, beliau merupakan pengasuh Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Nahdlatul Ulama (PPTQ NU) Manik Mulya, 
Tanggul, Kartasura, Sukoharjo. Abdullah Faishol terpilih menjadi ketua 
Majlis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Sukoharjo tahun 2019-2024. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Banyak musik atau lagu yang kurang mendidik dan mengandung nilai-
nilai negatif yang justru digandrungi oleh masyarakat, dari berbagai 
kalangan mulai remaja, dewasa, dan lebih parahnya anak kecil yang dapat 
merusak moral generasi bangsa. 
2. Masyarakat kurang memahami musik atau lagu yang mengandung nilai-
nilai negatif dengan musik atau lagu yang mengandung nilai-nilai positif 
untuk pendidikan anak. 
3. Banyak generasi muda dan dewasa yang mengalami krisis Nasionalisme 
dan kurang memahami makna atau istilah-istilah tradisi Islam Jawa. 
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D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah harus dicantumkan dalam penelitian, agar 
penelitian tidak meluas dan tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan. Dalam 
penelitian ini peneliti membatasi masalah dengan fokus ke dalam dalam 
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Resolusi Jihad dan 
Pribumisasi Islam Karya Abdullah Faishol”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah apa saja nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam syair lagu Resolusi Jihad dan 
Pribumisasi Islam Karya Abdullah Faishol? 
  
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mengemukakan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung di dalam syair lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam 
Karya Abdullah Faishol. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan Islam khususnya 
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dalam nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagu resolusi jihad dan 
pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dengan penelitian ini di harapkan masyarakat dapat memahami isi, 
pesan, makna, dan tujuan dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair 
lagu resolusi jihad dan pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol.  
b. Pembaca dapat memperoleh informasi bahwa nilai-nilai pendidikan 
Islam terdapat pula dalam seni suara khususnya dalam syair lagu 
resolusi jihad dan pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. 
c. Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah 
untuk pendidik dan orang tua agar memilih syair-syair lagu resolusi 
jihad dan pribumisasi Islam ketika mengajarkan nilai-nilai pendidikan 
Islam. 
 
  
14 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 
 Nilai dalam bahasa Inggris adalah value, yang berasal dari kata 
valere atau dalam bahasa latin valoir, dalam bahasa Prancis Kuno yang 
berarti ‘harga’, ‘penghargaan’, dan ‘taksiran’. Artinya harga yang 
melekat pada sesuatu atau penghargaan terhadap sesuatu. (Muchon dan 
Samsuri, 2013: 21) 
Menurut Sutarjo Adisusio (2012: 56) nilai berarti kualitas 
terhadap sesuatu hal yang menjadikan hal tersebut disukai, diinginkan, 
dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermartabat. 
Menurut Bambang Daroeso (Muchon dan Samsuri, 2013: 21) 
mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan 
terhadap sesuatu hal, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku 
seseorang. Menurut Darmodiharjo (Muchon dan Samsuri, 2013: 21) 
nilai adalah  suatu kualitas atau keadaan terhadap sesuatu yang 
bermanfaat untuk  manusia, secara lahir maupun batin. 
Kabul Budiyono (2007: 70) mengemukakan bahwa nilai 
merupakan suatu kualitas atau sifat yang terdapat dalam suatu objek, 
bukan objek itu sendiri. 
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Menurut Hasyim Hasanah (2013: 57) nilai diartikan sebagai 
suatu ketentuan umum dari suatu keyakinan, sentimental dan identitas 
suatu kelompok. Sumber nilai dibagi menjadi dua. Yang pertama adalah 
nilai ilahiah merupakan nilai yang dijadikan sebagai ketetapan Tuhan 
Yang Maha Esa Dalam nilai ini terwujud pada kehidupan yang bernilai 
ibadah (baik atau buruk). Yang kedua adalah nilai mondial yaitu nilai 
yang diciptakan karena suatu ketentuan atau ksepakatan bersama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai adalah kualitas, mutu, 
kegunaan terhadap sesuatu hal yang sudah diyakini kebenarannya yang 
dapat bermanfaat bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam bahasa Yunani pendidikan adalah paedagogos, artinya 
penuntun anak. Pendidikan dalam bahasa Romawi adalah educare, 
yang berarti mengeluarkan sesuatu yang ada di dalam. Dalam bahasa 
Belanda pendidikan merupakan opvoeden, artinya mendewasakan atau 
membesarkan, atau voden yaitu memberikan makan. Secara bahasa 
Inggris dikenal dengan istilah educate education, yaitu to give moral 
and intellectual training yang berarti menanamkan moral dan melatih 
intelektual. Noeng Muhadjir dalam (Fatah Yasin, 2008: 16) 
Dalam undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab I, 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (Suprapti, 2013: 15) 
Menurut Sayid Sabiq dalam (Mangun Budiyanto, 2013: 6) 
pendidikan adalah menyiapkan peserta didik atau anak dalam segi 
jasmani, rohani, dan akal agar menjadi masyarakat yang dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Menurut Kosasih Djahiri dalam (Suprapti, 2013: 15) pendidikan 
adalah upaya yang dilakukan secara terarah, terorganisir yang dilakukan 
secara terus-menerus untuk membina seseorang (peserta didik) agar 
menjadi manusia yang paripurna, dewasa, dan berbudaya (civilized) 
Pendidikan adalah suatu upaya yang dilaksanakan dengan 
terorganisir yang mempunyai makna pendidikan bahwa pendidikan 
dilakukan oleh manusia secara sadar yang telah memiliki dasar dan 
tujuan secara jelas, yang di dalamnya terdapat tahapan dan komitmen. 
(Suprapti, 2013: 16) 
A Marimba dalam (Fatah Yasin, 2008: 17) bahwa pendidikan 
merupakan suatu bimbingan, memimpin secara sadar yang dilakukan 
oleh pengajar atau pendidik kepada peserta didik untuk 
mengembangkan jasmani dan ruhani untuk membentuk kepribadian 
yang utama. 
Ahmad Tafsir dalam (Fatah Yasin, 2008: 18) menjelaskan 
bahwa pendidikan merupakan proses pemgembangan pribadi seseorang 
dalam segala aspek kehidupan.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
yang dilakukan oleh pendidik atau pengajar kepada peserta didik atau 
murid, untuk memberikan bimbingan, arahan, tuntunan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Berikut ini adalah beberapa tujuan pendidikan. Tujuan seorang 
pengajar atau pendidik pada hakikatnya adalah sebagai berikut: 
1) Untuk memberikan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi 
nilai  dalam pendidikan. 
2) Untuk menanamkan kecerdasan emosi dan spiritual kepada peserta 
didik. 
3) Untuk menumbuhkan kemampuan berfikir kritis lewat pemberian 
tugas-tugas pembelajaran. 
4) Untuk membiasaan diri agar mampu berpartisipasi secara aktif dan 
teratur dalam kehidupannya. 
5) Untuk membiasakan diri memanfaatkan waktu luang dengan 
membaca dan belajar. 
6) Untuk menumbuhkan pola perilaku hidup sehat dan memelihara 
kesehatan jasmani dan rohani. 
Islam secara bahasa berasal dari kata salama yaitu selamat, 
damai, sejahtera, kemudian keluar kata salam dan salamah. Salima 
berasal dari kata aslama yaitu menyelamatkan, mendamaikan, 
mensejahterakan. Kata aslama juga memiliki arti menyerah, tunduk, 
patuh. Menurut Munawwir dalam (Marzuki, 2012: 38) 
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Islam secara etimologis berasal dari bahasa Arab yaitu ‘aslama, 
yuslimu, islaman yang berarti tunduk, patuh, berserah diri. Sedangkan 
Islam berasal dari kata dasar salama atau salima yang berarti selamat, 
sejahtera, tidak cacat, tidak tercela. (Hasyim Hasanah, 2013: 22) 
Dalam KBBI (2014: 549) Islam adalah agama yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad Saw yang berpedoman pada Al-Qur’an,  
merupakan wahyu Allah yang diturunkan ke dunia melalui perantara 
malaikat Jibril. 
Menurut Arkoun dalam Rois Mahfud (2011: 3) Islam berasal 
dari kata assalmu, assalamu, assalamatu yang artinya bersih dan 
selamat dari kecacatan lahir dan batin. Islam adalah agama Allah yang 
diajarkan kepada penganutnya, yaitu orang Islam yang bertujuan untuk 
menjaga perdamaian, keamanan, dan keselamatan terhadap diri sendiri, 
sesama manusia baik sesama Muslim maupun non-Muslim, dan dengan 
lingkungan di sekitarnya (rahmatan lil ‘alamin). (Rois Mahfud, 2011: 
3-4) 
Islam berasal dari bahasa Arab yaitu al-Islam yaitu berserah diri 
kepada Allah Swt untuk mengimani ke-Esaan Tuhan (Allah), Islam 
artinya berserah diri atau penyerahan diri dengan sepenuh hati kepada 
Allah Swt. Seorang laki-laki yang mengikuti ajaran Islam disebut 
Muslim dan perempuan disebut Muslimah. (Abdullah Faishol dan 
Samsul Bakri, 2014: 9) 
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Secara bahasa Islam adalah patuh, berserah diri, tunduk kepada 
Allah Swt yang bertujuan untuk mencapai kehidupan di dunia dan di 
akhirat. (Abuddin Nata, 2011: 12) 
Menurut Ahmad Abdullah Almasdoosi dalam (Rois Mahfud, 
2011: 4) Islam secara terminologis adalah kaidah hidup yang 
diturunkan untuk manusia, sejak manusia ada di dunia atau bumi yang 
terbina dengan bentuk yang terakhir dan paling sempurna yaitu Al 
Qur’an, merupakan kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi terakhir 
yaitu Nabi Muhammad Saw, di dalam kaidah hidup terdapat tuntunan 
yang jelas dan lengkap tentang aspek kehidupan manusia tentang 
spiritual dan material. 
Islam merupakan suatu agama yang di dalamnya berisi tentang 
ajaran perdamaian dan kasih sayang kepada sesama manusia dan tidak 
memandang agama, ras, warna kulit, dan status sosial. (Ar-Rahman, 
2014: 12) 
Menurut Mahmud Syaltout dalam (Abuddin Nata, 2011: 19-20) 
Islam secara terminologi atau istilah merupakan agama Allah di 
turunkan di dalamnya terdapat ajaran-ajaran berup pokok-pokok dan 
syariat kepada Nabi Muhammad Saw yang mewajibkan untuk di 
sampaikan kepada seluruh umat manusia dan mengajak untuk 
memeluknya.  
Islam merupakan agama Allah yang diturunkan kepada umat 
manusia melalui rasul-rasul-Nya yang di dalamnya berisi hukum-
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hukum  untuk mengatur hubungan manusia dengan Allah (hablum min 
Allah), hubungan dengan sesama manusia (hablum min Annas) dan 
yang terakhir hubungan manusia dengan alam semesta. (Rois Mahfud, 
2011: 4) 
Menurut Harun Nasution dalam (Abuddin Nata, 2011: 21) Islam 
merupakan Ajaran agama yang diwahyukan Tuhan kepada seluruh 
manusia melalui Nabi Muhammad Saw, yang di dalamnya berisi 
ajaran-ajaran yang tidak hanya dari satu segi saja, akan tetapi dari 
berbagai segi kehidupan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama Allah Swt 
melalui Nabi dan Rasul, Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad Saw yang 
di sampaikan kepada seluruh umat manusia, di dalamnya berisi tentang 
hukum syariat dan ajaran-ajaran untuk mengatur kehidupan manusia. 
Menurut Oemar Muhammad al-Toumi al-Syaibani dalam 
(Suyanto, 2006: 25-26) pendidikan Islam merupakan suatu proses untuk 
mengubah tingkah laku seseorang, di dalam kehidupan pribadi, 
lingkungan masyarakat dan sekitarnya, melalui tata cara pengajaran. 
Menurut Muhammad Fadhil al-Jamali dalam (Suyanto, 2006: 
26) mengartikan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu upaya untuk 
mendorong, mengembangkan, dan mengajak manusia untuk 
meningkatkan nilai-nilai yang tinggi dan mulia, agar terbentuk insan 
yang lebih sempurna, dalam bentuk akal, perasaan dan perbuatan. 
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  Hasil seminar Pendidikan Islam mengartikan bahwa 
pendidikan Islam merupakan suatu proses bimbingan kepada 
pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dan hikmah 
dengan mengarahkan, melatih, mengawasi, mengasuh berlakunya 
seluruh ajaran agama Islam. (Suyanto, 2006: 27) 
Menurut Muhaimin (2012: 29) Pendidikan Islam merupakan 
pendidikan yang dapat dipahami dan dikembangkan dari ajaran-ajaran 
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-sunnah.  
Menurut Mappanganro dalam (Abdjan Jahja, 2013: 8) 
pendidikan Islam pendidikan Islam merupakan usaha sadar yang 
dilakukan dengan cara membimbing, mengasuh murid atau peserta 
didik supaya mengetahui, memahami, dan menghayati, serta 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.  
Pendidikan Islam merupakan serangkaian proses yang 
dilaksanakan secara sistematis dan terencana untuk mentransferkan 
nilai-nilai, mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik, agar peserta didik atau anak mampu melaksanakan tugasnya di 
muka bumi ini dengan baik dan sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan 
hadits. (Abd Aziz Albone, 2006: 34) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan 
suatu sistem yang tersusun secara sistematis dan terencana, yang 
dilakukan secara sadar dan terus menerus untuk membimbing, 
menuntun, memberikan arahan kepada anak atau peserta didik untuk 
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mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan ajaran-ajaran 
Islam.  
Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan seperangkat keyakinan 
atau kepercayaan yang ada dalam diri seseorang sesuai dengan norma 
dan ajaran Islam untuk menjadi manusia sempurna atau insan kamil. 
(Bekti Taufik Ari Nugroho dan Mustaidah, 2017: 75) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam 
adalah keyakinan atau kepercayaan manusia sesuai dengan ajaran 
agama Islam untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
b. Nilai Dasar Pendidikan Islam 
Menurut Zayadi dalam (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017: 
93) menyampaikan sumber nilai dalam kehidupan manusia dibagi 
menjadi dua macam, antara lain: 
1) Nilai Ilahiyah 
Nilai-nilai agama Islam sangat penting untuk ditanamkan 
kepada anak-anak didik, karena kegiatan penanaman nilai tersebut 
merupakan kegiatan inti dalam pendidikan. Di bawah ini merupakan 
nilai dasar pendidikan Islam: 
a) Iman, merupakan sikap seseorang yang percaya kepada Allah 
Swt. Tidak hanya percaya kepada Allah Swt, akan tetapi juga 
harus meningkatkan sikap percaya adanya Tuhan dan menaruh 
kepercayaan kepada-Nya.  
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b) Islam, merupakan kelanjutan dari iman, sikap pasrah kepada 
Allah Swt, dengan meyakini sepenuh hati bahwa sesuatu hal yang 
datang dari Tuhan akan terdapat hikmah dan kebaikan yang tidak 
diketahui seluruh wujudnya secara dhaif. 
c) Ihsan, merupakan kesadaran secara mendalam bahwa Allah Swt 
selalu hadir bersama kita kapanpun dan di manapun kita berada. 
Bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi kita, oleh sebab itu 
kita harus bersikap atau berperilaku dengan baik dan tanggung 
jawab untuk mencari ridha Allah Swt. 
d) Taqwa, merupakan kesadaran diri bahwa Allah Swt selalu 
mengawasi kita, selanjutnya kita berusaha untuk berbuat sesuatu 
hal yang diridhai oleh Allah Swt dengan cara menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. 
2) Nilai Insaniyah 
Pemahaman tentang pendidikan tidak hanya sebatas hal 
pengajaran, keberhasilan pendidikan kepada anak-anak tidak hanya 
diukur dari segi kognitif pengetahuan saja akan tetapi lebih utama 
bagi umat Islam sesuai dengan ajaran kitab suci dan Sunnah, yaitu 
seberapa dalam tertanam nilai-nilai kemanusiaan yang terwujud 
nyata dalam sikap atau tingkah laku dan budi pekerti dalam 
kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah nilai-nilai akhlak yang 
dapat ditanamkan kepada anak didik: 
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a) Silat al-rahmi, merupakan ikatan tali rasa kasih sayang antara 
sesame manusia, yang utama adalah saudara, keluarga, kerabat, 
tetangga, dan lain sebagainya. 
b) Al-Ukhuwah, merupakan semangat persaudaraan, terutama 
kepada orang yang beriman (ukhuwah Islamiyah) 
c) Al-Musawah, merupakan suatu  pandangan manusia dengan tidak 
memandang suku, bangsa, ras, budaya dan jenis kelamin, adalah 
sama dalam harkat dan martabat. 
d) Al-‘Adalah, merupakan suatu keseimbangan wawasan dalam 
melihat, menilai, bersikap dalam suatu perbuatan, dan lain 
sebagainya. 
e) Husnu al-dzan, merupakan berprasangka baik kepada sesama 
manusia, sesuai dengan ajaran Islam bahwa manusia pada hakikat 
aslinya adalah baik, karena Allah Swt telah menciptakan manusia 
dan manusia lahir dalam keadaan fitrah atau suci.   
c. Tahapan dan Kategori Nilai 
Nilai mempunyai beberapa tahapan dan beberapa kategori, di 
bawah ini merupakan tahapan dan kategori nilai, yaitu antara lain: 
1) Tahapan Nilai 
Pendapat Hill dalam (Sutarjo Adisusilo, 2012: 60) bahwa 
nilai merupakan acuan terhadap tingkah laku kehidupan, diantara 
tahapannya yaitu sebagai berikut:  
a) Values thinking merupakan nilai-nilai dalam tahapan berfikir atau 
difikirkan (values cognitive). 
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b) Vallues affective merupakan nilai-nilai yang menjadi keyakinan 
atau niat dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu hal. 
Dalam tahap ini dapat dirinci menjadi dispotion dan commitment. 
c) Values actions merupakan tahapan nilai yang telah menjadi 
keyakinan dan niat (komitmen kuat) yang terwujud dalam 
tindakan nyata dan perbuatan yang konkret. 
2) Kategorisasi Nilai 
Dalam hal ini, kategorisasi nilai merupakan pembagian nilai 
atas dasar bidang kehidupan manusia, misanya sosial, ekonomi, 
politik, budaya, pengetahuan dan agama. Spranger dalam (Muchon 
dan Samsuri, 2013: 27-30) mengorientasikan nilai menjadi enam, 
yaitu nilai teoritis, nilai ekonomis, nilai estetik, nilai sosial, nilai 
politik dan nilai agama. 
a) Nilai teoritis 
Mempertimbangkan antara yang logis dan rasional (masuk 
akal) ketika membuktikan suatu kebenaran. Di dalam nilai 
teoritis, kebenaran teoritis dapat dilihat dari sejarah, hukum, 
filsafat, sosiologi, dan lain sebagainya. Para ilmuan, akademis, 
cendekia, pandai merupakan seseorang yang dominan dalam 
mengapresiasikan nilai teoritis ini.  
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b) Nilai ekonomis 
Pada nilai ekonomis ini berhubungan dengan 
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian. Dalam hal ini 
harga, barang, dan jasa merupakan objek yang dipertimbangkan. 
Keutamaan dalam nilai ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia. Pada nilai ini terdapat adanya keterlibatan dalam 
nilai estetis. Nilai estetis merupakan nilai tertinggi dalam 
keindahan, yang mengakibatkan terjadinya penilaian indah dan 
tidak indah. Nilai estetis menjadi orientasi dan apresiasi oleh 
seorang seniman, pelukis, musisi, perancang model, dan lain 
sebagainya.   
c) Nilai sosial 
Nilai sosial merupakan nilai-nilai yang menjunjung tinggi 
masyarakat, menciptakan interaksi sosial dan tatanan kehidupan 
sosial. Dalam hal ini nilai sosial berorientsi pada orang-orang 
yang suka bermasyarakat, dermawan, saling tolong menolong, 
dan kasih sayang sesama manusia. 
d) Nilai politik 
Nilai politik ini berkaitan dengan nilai-nilai yang 
mengutamakan perhatian dan penyelenggaraan pemerintahan. 
Kekuasaan merupakan nilai politik yang tertinggi, yang kadarnya 
sangat berpengaruh terhadap kelemahan dan kekuatan seseorang. 
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Dalam nilai politik ini sangat berorientasi bagi para penguasa dan 
politisi. 
e) Nilai agama 
Nilai agama adalah nilai-nilai yang bersumber dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang diyakini oleh pemeluknya. Dalam hal ini 
nilai agama menjadi penentu kebaikan dan kebenaran yang 
hakiki. Nilai agama menjadi orientasi bagi para ulama, 
rohaniawan, dan para penganut yang taat terhadap agama masing-
masing. 
Menurut Scheller dalam (Sutarjo Adisusilo, 2012: 65), nilai 
dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu: 
1) Nilai-nilai kenikmatan: pada tingkatan ini terdapat nilai yang 
mengenakkan dan juga sebaliknya, yang akan membuat seseorang 
merasa bahagia atau senang dan sebaliknya yaitu merasa menderita 
dan sedih. Contoh: merasa senang, nikmat, sedih, sakit, susah, dan 
lain sebagainya. 
2) Nilai-nilai kehidupan: pada tingkatan ini banyak nilai-nilai 
kehidupan yang sangat penting untuk kehidupan manusia, yaitu: 
kesehatan, ketertiban, kedisiplinan, kesejahteraan umum dan lain 
sebagainya. 
3) Nilai-nilai kejiwaan: pada tingkatan ini nilai kejiwaan tidak 
tergantung pada keadaan jasmani dan lingkungan. Contoh: benar, 
jujur, adil, dan lain sebagainya. 
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4) Nilai-nilai kerohanian: pada tingkatan ini di dalamnya berisi tentang 
nilai yang suci dan tidak suci. Dalam nilai ini terdiri dari beberapa 
nilai, yaitu nilai-nilai pribadi, dan yang paling utama adalah Allah 
sebagai Pribadi Tertinggi seperti ketakwaan, kesucian, ketakwaan, 
dan lain sebagainya.  
 
d. Sumber Pendidikan Islam 
1) Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan sumber pendidikan Islam yang 
pertama, karena Al-Qur’an mempunyai nilai absolut dari Allah Swt. 
Allah Swt yang telah menciptakan manusia dan juga mendidik 
manusia, hal ini termaktub dalam wahyu-Nya. Al-Qur’an akan 
abadi selamanya dan selalu relevan dengan perkembangan jaman, 
tidak ada perubahan sama sekali. (Abdul Mujib, 2017: 32-33) 
Berikut ini adalah dasar menggunakan sumber ajaran Islam 
pada ayat Al-Qur’an surat Mujadilah (58): 11 
……اَِعفَۡريُاَللّٱاَانِي
َ
لَّٱاَاواۡمُكنِما
ْ
اوُنَماَءَانيِ
َ
لَّٱاا
ْ
اُوتو
ُ
أَام
ۡ
ِلع
ۡ
لٱاا ٖۚ  تََٰجَرَدا
Artinya: “Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat.”. (DEPAG, 2009: 22) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah Allah akan mengangkat 
derajat orang-orang beriman diantara kalian karena telah patuh 
pada perintah Tuhannya berupa perintah memberi kelapangan 
dalam majelis dan bersegera melakukan kebaikan bila 
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diperintahkan. Allah juga menaikkan derajat orang beriman yang 
diberi ilmu, dibanding dengan yang tidak diberi ilmu jika mereka 
mengamlkan ilmu mereka. (Abu Ja’far  Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari, 2009: 807) 
2) As-Sunnah 
As-Sunah merupakan segala sesuatu yang dinukilkan kepada 
nabi Muhammad Saw, berupa perkataan, perbuatan, taqrir-Nya, dan 
lain sebagainya. Perkataan, perbuatan, ketetapan yaitu sifat-sifat, 
keadaan, dan cita-cita Nabi Muhammad Saw. (Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakkir, 2017: 38) 
Suryani mengutip dalam Abu Isa Muhammad bin Isa bin 
Sawrat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizy, Juz IV mengenai keutamaan 
menuntut ilmu (belajar): 
 ُنْب ُدِل َاخ اَن َث َّدَح َل اَق ٍّيِلَع ُنْب ُرْصَن اَن َث َّدَح  ا رَفْعَج يِب َأ ْنَع ُّيِكَتَعل ا َدي َِزي
 ِعِيب َّرل ا ْنَع ّي ِز اَّرل ِنْب  ِهَّلل ا ُل ْوُس َر َل َاق ل اَق ٍكِل اَم ِنْب ِسَن َأ ْنَع ٍسَن َأ
 ْل ا ِبََلط يِف َجَرَخ ْنَم َمَلَس َو ِهْيَلَع ُهَّلل ا ًلَص ْر َي ىَّتَح ِهَّلل ا ِلْيِبَس يِف َن اَك ِمْلِع
ى ذم رتل ا َعِج 
Telah bercerita kepada kami Nashr bin Ali dia berkata, telah 
bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja’far Ar 
Razi dari Ar Rabi’ bin Anas dari Anas bin Malik dia berkata; 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa 
keluar dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada di jalan Allah 
sampai dia kembali.” (Lihat: Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sawrat 
al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizy, Jus V, halaman 29) 
 
Hadis di atas merupakan hadis keutamaan menuntut ilmu 
yang menjelaskan tentang: pentingnya ilmu pengetahuan, kewajiban 
belajar, orang yang menuntut ilmu selalu di jalan Allah Swt. Orang 
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yang menuntut ilmu dalam ilmu pendidikan disebut peserta didik. 
(Suryani, 2012: 40) 
3) Ijtihad 
Menurut Sa’id al-Taftani dalam Abdul Mujib (2017: 43) 
bahwa ijtihad merupakan tahmil al-juhdi (menuju kearah yang 
sesungguhnya), yaitu upaya untuk mengerahkan segala 
kesanggupan dan kekuatan untuk mendapatkan apa yang akan 
dicapai pada batas puncaknya. 
Berikut ini adalah pendapat para musafir mengenai 
keutamaan menuntut ilmu. 
a) Quraisy Syihab 
Dalam konteks yang menerangkap keutamaan ilmu 
Quraisy Syihab dalam tafsir al-Misbah dalam Qur’an surat Fatir 
ayat 28. 
َانِمَوااِسَالنٱاَاواِ  ٓباَوَلدٱاَاوِامََٰۡعن
َ ۡ
لۡٱاُاُهنَٰ َو
ۡ
ل
َ
أا ٌِفلَتُۡمُۥااَشََۡيَا اَمَِنإاََِۗكلََٰذَك
َاَللّٱاِاهِداَبِعاۡنِماَۗ
ْ
ُؤ َََٰٓملُع
ۡ
لٱااَِنإَاَللّٱااٌروُفَغاٌزيِزَع٢٨اا
Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang 
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun. (DEPAG, 2009: 45) 
 
 
Banyak pakar agama seperti Ibn ‘Asyur dan 
Thabataba’i memahami kata ini dengan arti memahami agama. 
Thabataba’I berpendapat bahwa mereka itu adalah yang 
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mengenal Allah dengan nama-nama, sifat-sifat serta perbuatan-
perbuatan-Nya, pengenalan yang bersifat sempurna sehingga 
hati mereka menjadi tenang dan keraguan serta kegelisahan 
menjadi sirna, dan Nampak pula dampaknya dalam kegiatan 
mereka sehingga amal mereka membenarkan ucapannya. (Tori, 
2011: 49) 
b) Hasbi As-Shidiqi 
Dalam menanggapi surat Fatir ayat 28 di atas Hasbi As-
Shidiqi dalam tafsir  Qur’anul Majid, menyatakan bahwa orang-
orang yang takut kepada Allah Swt kemudian memelihara diri 
dari azab-Nya dengan jalan-jalan mengerjakan ketaatan, 
hanyalah orang yang mengetahui kebesaran kodrat Allah Swt 
dengan ilmunya. Sebab orang yang mengetahui bahwa Allah 
Swt maha kuasa tentu meyakini bahwa Tuhan akan menimpakan 
siksaan kepada orang yang durhaka kepada Allah Swt. (Tori, 
2011: 52-53) 
c) Hamka 
Dalam mengomentari surat Fatir ayat 28 di atas Hamka 
berpendapat tentang keutamaan ilmu bahwa orang-orang yang 
merasakan takut kepada Allah Swt adalah orang-orang yang 
berilmu. (Tori, 2011: 54) 
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e. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Arifin (2008: 27) tujuan pendidikan memiliki 
tingkatan yang dirumuskan secara teoritis, hal tersebut mempermudah 
proses pendidikan yang tahapannya semakin meningkat ke arah tujuan 
akhir. Pendidikan Islam dapat dibagi menjadi beberapa tujuan, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Tujuan instruksional khusus (TIK), merupakan pengarahan dalam 
setiap bidang studi yang wajib dikuasai dan diamalkan oleh 
peserta didik. 
2) Tujuan intruksional umum (TIU), merupakan pengarahan terhadap 
pengamalan pada bidang studi secara umum. 
3) Tujuan kurikuler, merupakan sesuatu yang sudah menjadi 
ketetapan  agar dicapai melalui garis-garis besar program 
pengajaran pada setiap lembaga pendidikan. 
4) Tujuan institusional, merupakan tujuan yang wajib dicapai dalam 
setiap lembaga pendidikan secara utuh. 
5) Tujuan umum, merupakan tujuan nasional, yaitu cita-cita hidup 
yang sudah ditetapkan agar dicapai melalui proses pendidikan 
dengan sistem formal (sekolah), non formal (nonkurikuler), serta 
informal (tidak terikat dengan waktu, ruang dan materi) 
Dalam seminar pendidikan Islam se Indonesia pada tanggal 7 -
11 Mei 1960, di Cipayung, Bogor. Dalam perkumpulan para ulama 
dan ahli pendidikan Islam dari berbagai kalangan masyarakat Islam 
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berhasil merumuskan tujuan pendidikan Islam adalah “untuk 
menanamkan takwa dan akhlak serta menjunjung kebenaran serta 
terbentuknya insan dengan kepribadian dan memiliki budi luhur sesuai 
dengan ajaran Islam. (Arifin, 2008: 29) 
f. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Menurut Suyanto (2006: 36) nilai normatif dalam Al-Qur’an 
merupakan acuan dalam pendidikan Islam. Nilai tersebut terdiri dari 
tiga pilar utama, antara lain: 
1) I’tiqadiyyah 
Dalam hal ini berkaitan dengan pendidikan keimanan, 
seperti percaya kepada Allah Swt, malaikat, rasul, kitab, hari akhir 
dan takdir yang memiliki tujuan untuk menata kepercayaan 
individu. 
2) Khuluqiyyah 
Dalam hal ini berkaitan dengan pendidikan etika, memiliki 
tujuan untuk membersihkan diri dari perilaku yang yang buruk 
atau tercela dan menghiasi diri dengan perilaku yang terpuji. 
3) Amaliyah 
Dalam hal ini berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 
atau perbuatan dalam kehidupan sehari-hari, yang berhubungan 
dengan: 
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a) Pendidikan ibadah, dalam pendidikan ibadah membahas 
tentang hubungan antara manusia dengan Allah Swt, seperti 
shalat, puasa, zakat, haji. 
b) Pendidikan muamalah, dalam pendidikan muamalah 
membahas tentang hubungan manusia dengan sesama 
manusia, baik secara individual maupun institusional.     
  
2. Syair Lagu 
a. Pengertian Syair Lagu 
Dalam KBBI (2014: 1367) syair merupakan puisi lama yang 
setiap baitnya terdiri dari empat larik atau baris dan yang terakhir 
memiliki bunyi yang sama. 
Syair berasal dari bahasa Arab yaitu sya’ara artinya menembang 
atau bertembang, sya’ir artinya penembang, sya’ar artinya syair atau 
tembang. Selain pengertian di atas, terdapat pendapat lain bahwa syair 
berasal dari kata syi’ir dalam bahasa Arab yang artinya puisi. (Eko 
Sugiarto, 2015: 47) 
Syair merupakan suatu cerita yang bersajak, bahwa tiap-tiap 
sajak terdiri dari empat baris dan yang terakhir mempunyai bunyi yang 
sama. (W.J. S Poerwadarminta, 2018: 1170) 
Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain (2001: 753) 
syair merupakan karangan puisi dalam bentuk terikat yang 
mengutamakan sebuah irama, sajak atau rima. 
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Syi’r dalam sebuah kesusastraan Arab, merupakan salah satu 
bentuk puisi yang sudah ada sejak masa pra-Islam yang dikenal oleh 
masyarakat Arab sebelum dan sesudah datangnya agama Islam. Syair 
dijadikan sebagai sarana untuk menurahkan suasana hati seseorang. 
Syair merupakan puisi lirik yang halus dan disertai oleh gejolak rasa 
penyairnya. Di Indonesia syair digunakan untuk menulis suatu kejadian 
tertentu dan sebagai media dakwah. (Eko Sugiarto, 2015: 49-50) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa syair merupakan ungkapan hati 
seseorang atas apa yang yang sedang dirasakannya yang di tuangkan ke 
dalam karya sastra yang dirangkai dalam bentuk kata-kata. 
b. Ciri-ciri syair  
Menurut Rachmat Djoko Pradopo (2012: 224-225) ciri-ciri syair 
adalah sebagai berikut: 
1) Terdiri dari empat baris dalam setiap bait 
2) Dalam setiap bait mempunyai arti sebagai satu kesatuan 
3) Semua baris adalah isi 
4) Dalam sajak akhir baris selalu sama (aa-aa) 
5) Jumlah suku kata dalam setiap baris hampir sama (biasanya 8-12 
suku kata) 
6) Di dalam syair berisi sebuah nasihat, petuah, dongeng, cerita dan lain 
sebagainya. 
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c. Unsur-Unsur Puisi 
Di dalam puisi terdapat batang tubuh puisi yang terdiri dari 
beberapa unsur, yaitu kata, larik, bait, bunyi, irama, dan rima. Unsur-
unsur tersebut saling berpengaruh dalam keutuhan sebuah puisi, berikut 
ini adalah uraian dari kelima unsur puisi tersebut. 
1) Kata 
Menurut Rachmat Djoko Pradopo (2012: 48) kata merupakan 
satuan arti yang menjadi penentu struktur formal linguistik dalam 
karya sastra. Seorang penyair menggunakan kata-kata yang tepat dan 
sesuai dengan maksud yang ingin diungkapkan dan efek puisi yang 
akan dicapai. Pemilihan kata (diksi) menjadi ciri khas seorang 
penyair atau zaman tertentu. (Maman Suryaman dan Wiyatmi, 2012: 
43) 
2) Larik 
Menurut Utami (2013: 88) larik atau baris mempunyai 
pengertian yang berbeda, larik bisa berupa satu kata saja, bisa frase 
dan dapat seperti sebuah kalimat. Pada puisi lama jumlah kata dalam 
sebuah larik biasanya empat, akan tetapi pada puisi baru tidak ada 
batasan.  
3) Bait 
Bait adalah sekumpulan larik yang disusun secara harmonis. 
Dalam bait biasanya terdapat kesatuan makna. Pada puisi lama 
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jumlah larik dalam sebuah bait biasanya empat bait, akan tetapi pada 
puisi baru tidak dibatasi. (Utami, 2013: 88) 
Bait adalah unit-unit dari komposisi dan deskripsi suatu 
kejadian cerita atau ungkapan dalam sebuah puisi. Sedangkan bait 
adalah satu kesatuan dalam puisi yang terdiri atas beberapa larik atau 
baris. (Maizar Karim, 2015: 36) 
4) Bunyi 
Bunyi tersusun oleh rima dan irama, dalam puisi bunyi 
bersifat estetik, yaitu unsur puisi untuk memperoleh keindahan dan 
tenaga ekspresif. Bunyi berkaitan dengan anasir-anasir musik, seperti 
lagu, melodi, irama, dan lain sebagainya. Selain sebagai penghias 
dalam puisi, bunyi memiliki tugas yang lebih utama, yaitu untuk 
memdalami ucapan, menimbulkan rasa, dan memunculkan bayangan 
angan yang jelas, serta menimbulkan suasana khusus. (Rachmat 
Djoko Pradopo, 2012: 22) 
5) Irama 
Dalam bahasa Inggris yaitu rhytm, dalam bahasa Francis 
yaitu rhytme, yang berasal dari bahasa Yunani reo yaitu ‘riak air’. 
Riak air merupakan gerakan yang teratur, secara terus-menerus. Jadi 
irama merupakan pergantian naik turun, panjang pendek, dan keras 
lembutnya suara bahasa secara teratur. Sesuatu dikatakan berirama 
jika gerakannya teratur. Untuk memperoleh tenaga yang luar biasa, 
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manusia mengatur suatu gerak, dan menciptakan sesuatu yang 
berirama. (Maizar Karim, 2015: 35) 
Bunyi yang berulang-ulang, yang bergantian secara teratur, 
dan memiliki variasi bunyi yang mengakibatkan gerak yang hidup, 
seperti gemercik air yang mengalir turun secara terus-menerus. 
Gerak secara teratur tersebut merupakan irama. Irama merupakan 
pergantian naik turun dan panjang pendek, serta keras lembut ucapan 
bunyi secara teratur. (Rachmat Djoko Pradopo, 2012: 40) 
Menurut Aminuddin dalam Maman Suryaman dan Wiyatmi 
(2012: 42) bahwa irama adalah paduan yang menyebabkan unsur 
musikalitas, berupa alunan keras lunak, tinggi rendah, panjang 
pendek, dan kuat lemah, hal tersebut dapat menimbulkan kemerduan 
kesan dan suasana makna tertentu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa irama adalah gerakan dan 
bunyi secara teratur secara berulang-ulang atau terus-menerus, 
pergantian naik turun, panjang pendek, kuat lemah, dan keras 
lembutnya bunyi atau suara yang dapat memunculkan suatu kesan 
dan susanamakna tertentu. 
Terdapat dua jenis irama yaitu metrum dan ritme. Metrum 
adalah irama yang tetap menurut pola tertentu. Dalam hal ini 
disebabkan oleh jumlah suku kata yang sudah tetap dan tekannya 
juga tetap sehingga alur suara yang naik turun juga tetap. Sedangkan 
ritme yaitu irama yang disebabkan oleh pergantian bunyi atau suara, 
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dari tinggi ke rendah secara teratur, akan tetapi jumlah suku kata 
tidak tetap. (Maizar Karim, 2015: 25-36) 
6) Rima 
Menurut Maizar Karim (2015: 36) rima adalah mengulang-
ulang bunyi atau persamaan, dan persajakan. Secara susunanya, rima 
dibagi menjadi beberapa macam, yaitu: 
(a) Rima berangkai dan berpola, yaitu aa, bb, cc, dd 
(b) Rima berselang dan berpola, yaitu abab, cdcd, efef 
(c) Rima berpeluk dan berpola, yaitu abba, cddc, effe 
(d) Rima datar, merupakan permainan antar kata-kata yang 
berdekatan dalam satu baris atau larik 
(e) Rima sama dan berpola, yaitu aaaa, bbbb, cccc 
Menurut Siti Isnaniah (2015: 63-64) secara lebih detail, 
unsur-unsur puisi dibagi menjadi dua struktur, yaitu struktur batin 
dan struktur fisik. Struktur batin puisi, atau biasa disebut dengan 
hakikat puisi, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Tema 
Tema adalah gagasan pokok atau pokok pikiran yang 
diungkapkan oleh seorang penyair yang telah menjiwai dan 
melandasi terciptanya puisi. Misalnya tema tema puisi tentang 
percintaan, pertemanan, ketuhanan, pratiotisme, dan lain 
sebagainya.  
b) Perasaan (feeling) 
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Perasaan yang dialami oleh seorang penyair sangat 
berpengaruh terhadap sikapnya. Misalnya, perasaan senang, 
sedih, benci, rindu, dan lain sebagainya.  
c) Nada (tone) dan Suasana 
Nada merupakan sikap penyair ketika membaca puisi, 
penyair bersikap menasehati, menggurui, mengejek, menyindir, 
dan lain sebagainya. Sedangkan suasana merupakan keadaan yang 
dialami oleh pembaca setelah membaca puisi, hal ini disebabkan 
oleh puisi tersebut kepada para pembaca. Dalam hal ini nada dan 
suasana sangat berhunungan, sebab nada puisi akan menyebabkan 
suasana hati seorang pembaca.  
d) Amanat 
Amanat merupakan suatu pesan yang ingin disampaikan 
oleh seorang penyair kepada pembaca, secara tersirat dan tersurat. 
Sedangkan struktur fisik puisi berupa citraan, yaitu gambaran 
sebuah objek yang tampak oleh mata batin, yang dapat didengar, 
dicium, dilihat dan dirasa. Citraan tersebut antara lain: 
a) Citraan visual, merupakan citraan penglihatan yang dapat 
merangsang indra penglihatan sehingga hal-hal yang tidak 
terlihat seakan-akan terlihat. 
b) Citraan auditif, merupakan citraan yang ditimbulkan dengan 
menguraikan sebuah bunyi atau suara. 
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c) Citraan rabaan (taktif), merupakan citraan yang ditimbulkan 
berupa gambaran angan yang dihayati menggunkaan panca 
indra peraba. 
d) Citraan gerak, merupakan citraan yang menggambarkan 
tentang sesuatu  yang sesungguhnya tidak bergerak.  
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka atau tinjauan pustaka, mepunyai tujuan agar dapat 
membedakan penelitian-penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang 
disusun oleh peneliti, dalam bentuk metode atau aplikasi. Beberapa kajian 
tentang pendidikan Islam telah banyak dilakukan oleh para penulis, akan tetapi 
yang secara khusus membahas tentang nilai pendidikan Islam dalam syair lagu 
“resolusi jihad dan pribumisasi Islam” karya Abdullah Faishol belum pernah 
dilakukan.  Di bawah ini merupakan hasil kajian-kajian penelitian terdahulu, 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ana Huda Mega, jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Surakarta tahun 2017, dengan judul 
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang Terkadung dalam Syair Lagu Religi 
Karya Haris J pada Album “Salam”. Dalam skripsi ini menganalisis 
tentang nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam syair lagu religi dalam album 
“Salam” karya Haris J. Dalam penelitian ini terdapat nilai-nilai pendidikan 
akhlak terhadap Allah Swt yaiti beriman kepada Allah Swt, berdoa dan 
bersyukur kepada Allah dalam keadaan apapun. Kemudian akhlak kepada 
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Rasulullah Saw yaitu mencintai dan meneladani Rasulullah Saw. yang 
ketiga adalah akhlak terhadap orang tua yaitu menyayangi, menghormati 
dan berbakti kepada kedua orang tua. Dan akhlak terhadap diri sendiri yaitu 
percaya diri.  
        Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
syair lagu. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Ana Huda Mega adalah terfokus pada nilai-nilai pendidikan akhlak 
sedangkan peneliti terfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam. Sedangkan 
syair lagu yang dikaji oleh Ana Huda Mega adalah album “Salam” karya 
Haris J, sedangkan penelitian ini terfokus pada syair lagu resolusi jihad dan 
pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sely Romadhani, jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Surakarta tahun 2018, dengan judul 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Lirik Lagu Ngelmu Pring Karya Romo 
Shindunata Dipopulerkan oleh Grup Rotra. Skripsi tersebut membahas 
tentang Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Lirik Lagu Karya Romo 
Shindunata yang dipopulerkan oleh grub Rotra. Dalam skripsi ini 
menganalisis tentang lirik lagu Ngelmu Pring. Terdapat nilai I’tiqodiyah 
atau akidah meliputi iman kepaada Allah Swt dan iman kepada Qadha dan 
Qadar. Kemudian terdapat nilai Amaliyah atau ibadah yaitu dzikir dan 
berdoa kepada Allah Swt. Nilai Khuluqiyah atau akhlak yang tererdiri dari 
tiga akhlak, yaitu: 1) Akhlak kepada Allah berupa tawakal dan ingat kepada 
Allah Swt, 2) akhlak kepada diri sendiri yaitu jujur, memiliki pendirian, 
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berani dan fleksibel, 3) akhlak kepada sesama manusia berupa peka atau 
tanggap, dan menghormati sesama manusia. 
 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagu. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Sely Romadhani terfokus pada Lirik 
Lagu Ngelmu Pring Karya Romo Shindunata Dipopulerkan oleh Grup 
Rotra, sedangkan penelitian ini terfokus pada syair lagu resolusi jihad dan 
pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. 
3. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Indra Prasetya Dinata, jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Surakarta tahun 2017, 
dengan judul Materi Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu di Album 
Renungan karya Ebiet G. Hasil penelitian ini terdapat materi pendidikan 
akhlak dalam syair lagu di Album Renungan, antara lain: 1) Inabah 
(kembali kepada Allah), sabar terhadap ujian dari Allah Swt, Raja’ (selalu 
mengaharap rahmat dan ampunan dari Allah Swt), berdoa kepada Allah dan 
Khouf (takut akan dosan yang telah diperbuat). 2) Akhlak kepada diri 
sendiri, yaitu Muhasabah atas dosa yang telah diperbuat, menjaga waktu, 
sikap malu telah berbuat dosa, dan optimisme dalam menjalani kehidupan. 
3) Akhlak kepada alam, yaitu menjaga dan melestarikan alam sekitar dan 
melakukan ajakan konservasi hewan yang hampir punah. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
syair lagu. Sedangkan perbedaanya penelitian yang dilakukan oleh Indra 
Prasetya Dinata lebih fokus pada materi pendidikan akhlak di album 
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renungan karya Eibiet G. Sedangkan penelitian ini terfokus pada nilai-nilai 
pendidikan Islam karya Abdullah Faishol.    
 
C. Kerangka Teoritik 
Nilai memiliki makna yang signifikan bagi setiap manusia yang 
dialami dalam kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu manusia meyakini  
karena adanya keterikatan. Dalam pendidikan Islam terdapat nilai-nilai  
I’tiqadiyah, Amaliyah dan Khuluqiyah yang diharapkan mampu menjadi 
petunjuk bagi umat Islam, agar memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan 
aturan Islam. Dalam Islam aturan-aturan tersebut dapat menjauhkan diri dari 
bahaya dan kerugian-kerugian bagi manusia.  Oleh sebab itu harus dipahami 
bahwa dalam pendidikan Islam menjadikan manusia menjadi insan kamil, 
seperti meladani sikap dan perilaku baginda Nabi Muhammad Saw, yang 
memiliki ketetapan iman yang kuat, akhlak mulia, bermanfaat bagi orang lain 
tanpa memandang agama, ras, suku, dan budaya. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh 
seorang pendidik untuk membimbing, mengarahkan, dan menstranfer 
ilmunya kepada peserta didik, dalam pendidikan terbagi menjadi dua macam 
yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendidikan formal 
meliputi TK/RA, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan lain sebagainya. 
Sedangkan pendidikan non formal, seperti kesenian, keluarga, lingkungan 
masyarakat kebudayaan dan lain sebagainya. di dalam Islam tidak segan 
membahas seni, karena seni merupakan implementasi rasa keindahan yang 
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dilakukan oleh manusia. Meskipun ada beberapa ulama yang mengharamkan 
keberadaan musik atau lagu, namun terdapat juga ulama yang 
memperbolehkan adanya musik atau lagu. Banyak orang yang memulis syair-
syair puisi dinyanyikan untuk hiburan dan pelipur hati. Disamping itu 
terdapat pula syair-syair lagu yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Islam 
yang merusak citra syair tersebut. Seorang penyair banyak yang menuliskan 
isi, makna, pesan dan amanat dalam syairnya. Oleh sebab itu sebaiknya kita 
dapat mengambil pelajaran yang telah disampaikan oleh para penyair lewat 
karyanya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan 
pengumpulan data dan informasi dengan menggunakan berbagai macam 
material yang ada dalam ruangan perpustakaan, yang berupa buku-buku, 
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen, dan lain 
sebagainya. (Dewi Sadiah, 2015: 8)  
Menurut Zainal Arifin (2012: 32) penelitian kepustakaan (library 
research) merupakan sebuah penelitian yang dilakukan di dalam gedung 
perpustakaan. Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang 
dilaksanakan di ruangan perpustakaan  untuk menghimpun atau memperoleh 
dan menganalisis data-data yang sumbernya dari perpustakaan, berupa buku-
buku, periodikal-periodikal, seperti majalah-majalah ilmiah yang diterbitkan 
secara berkala, kisah sejarang, dokumen, dan materi perpustakaan lainnya, 
yang dapat digunakan menjadi sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan 
ilmiah. (Abdurrahmat Fathoni, 2006: 95-96) 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kepustakaan merupakan 
suatu penelitian yang dilakukan di sebuah ruangan perpustakaan, untuk 
memperoleh dan menghimpun data-data, yang bersumber dari buku-buku, 
majalah, dokumen, dan lain sebagainya. 
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B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan atribut yang ada dalam suatu objek tertentu, yang 
berfungsi sebagai informasi, yang dapat dipertanggung jawabkan dan dapat 
diperoleh melalui suatu instrument pengumpulan data.  (Haris Herdiansyah, 
2013: 8) 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari data primer 
dan sata sekunder. Adapun sumber data tersebut, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang yang langsung 
memberikan data kepada seorang yang sedang mengumpulkan data. 
(Sugiyono, 2011: 225). Pada penelitian ini sumber utama yang digunakan 
peneliti adalah bapak  Drs. H. Abdullah Faishol, M.Hum. pencipta syair 
lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam, video dan teks syair lagu 
resolusi jihad dan pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberi data kepada seorang pengumpul data, contoh melalui orang lain 
atau lewat dokumen. (Sugiyono, 2011: 225). Berikut ini adalah sumber data 
sekunder yang peneliti gunakan, yaitu: 
a. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi Umum karya Marzuki. 
b. Ilmu Pendidikan Islam karya Mangun Budiyanto.  
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c. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan pendidikan Agama 
Islam di Sekolah karya Muhaimin.  
d. Pengkajian Puisi karya Rachmat Djoko Pradopo. 
e. Menulis kreatif (Praktik Penggunaaan Bahasa Indonesia yang Baik bagi 
Mahasiswa) karya Siti Isnaniah. 
Serta referensi-referensi lainnya yang relevan, yang tidak dapat 
penulis cantumkan secara keseluruhan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kepustakaan ini menggunakan cara atau teknik 
pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sesuatu yang ditujukan untuk 
mendapatkan data langsung dari tempat penelitian, berupa buku-buku yang 
relevan, foto-foto, film dokumenter, peraturan-peraturan, dan laporan 
kegiatan, serta data-data yang yang relevan dengan penelitian. (Sudaryono, 
2016: 90) 
Dari pengertian di atas, maka dokumentasi sangatlah penting dalam 
sebuah penelitian. Dalam data ini berguna untuk memperoleh informasi 
tentang data-data tentang syair lagu, dan sejarah diciptakannya lagu resolusi 
jihad dan pribumisasi Islam karya Abdullah Faishol, serta data-data 
penciptanya, dan lain sebagainya. 
 
49 
 
 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses yang dilakukan oleh peneliti 
untuk memperoleh keterangan dan data, dengan cara tanya jawab dengan 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan alat yang 
dinamakan interview guide (panduan wawancara). (Moh Nazir, 1999: 234). 
Menurut Amri Darwis (2014: 56) wawancara adalah suatu melakukan 
sesuatu dengan cara berdialog secara lisan yang mana peneliti bertanya 
kepada responden atau informan, kemudian informan menjawab secara lisan 
juga. Menurut Haris Herdiansyah (2013: 31) wawancara merupakan proses 
komunikasi yang dilakukan minimal oleh dua orang, dengan ketersidiaan 
dan setting alamiah, dalam pembicaraan  mengarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi 
yang tidak terdapat dalam dokumen. Maka dari itu peneliti menggunakan 
wawancara terbuka dimana subjek (informan) mengetahui bahwa mereka 
sedang di wawancarai dan mengetahui maksud dan tujuan wawancara 
tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi 
tentang syair lagu resolusi jihad dan pribumisasi Islam karya Abdullah 
Faishol, dengan cara melakukan tanya jawab dengan informan yaitu 
pencipta syair lagu tersebut. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah sebuah konsep yang sangat penting, yang 
diperbaharui dari konsep kebenaran dan kesahihan atau validitas serta 
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kehandalan atau rebilitas menurut positivisme kemudian disesuaikan dengan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya. (Lexy J Moleong, 2001: 321). Dalam 
teknik keabsahan data ini penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
merupakan suatu teknik pemeriksa keabsahan yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain, dari luar data untuk mengecek dan digunakan untuk membandingkan 
data tersebut. (Lexy J Moleong, 2001: 330) 
Triangulasi sumber adalah pemeriksaan sumber yang memanfaatkan 
jenis sumber data yang berbeda-beda untuk menggali data yang sejenis. (Lexy 
J Moleong, 2005: 331). Berdasarkan pengertian di atas bahwa triangulasi yang 
peneliti gunakan adalah triangulasi sumber, dengan membandingkan dan 
mengecek kepercayaan suatu informasi yang didapatkan dengan mengambil 
jawaban dari beberapa sumber informasi. Dalam penelitian ini untuk 
menguatkan kebenaran data yang diperoleh yaitu dari dokumentasi syair lagu, 
buku, dan keterangan hasil wawancara dengan informan.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan mengolah data dengan 
menggunakan teknik pengolahan data berupa rumus atau aturan yang sesuai 
dengan rumusan masalah dan pendekatan penelitian yang digunakan. (Amri 
Darwis, 2014:125)  
Menurut Sugiyono (2011: 244) analisis data merupakan suatu proses 
pencarian dan penyusunan data secara sistematis, yang diperoleh melalui hasil 
wawancara, dokumentasi, dengan cara pengorganisasian data ke dalam 
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kategori, di jabarkan ke unit-unit melalui sintesa, menyusun ke dalam bentuk 
pola, memilih mana yang utama untuk dipelajari, kemudian membuat 
kesimpulan agar mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
Menurut Emzir (2016: 85) analisis data adalah suatu proses sistematis 
berupa pencarian, wawancara, dan materi lainnya yang sudah dikumpulkan 
oleh peneliti, untuk meningkatkan pemahaman terhadap peneliti sendiri tentang 
materi tersebut dan untuk peneliti menyajikan apa yang sudah ditemukan oleh 
orang lain. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis data merupakan suatu proses 
pengumpulan data berupa dokumen, wawancara dan data-data lainnya yang 
relevan yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, untuk diolah kemudian 
disimpulkan agar memudahkan pemahaman kepada diri sendiri dan orang lain. 
Dalam analisis ini peneliti menggunakan, analisis isi. Menurut Weber 
dalam (Eriyanto, 2015: 10-11) analisis isi merupakan suatu metode penelitian 
yang menggunakan seperangkat  prosedur untuk membuat inferensi yang valid 
dari suatu teks. Analisis isi yaitu suatu metode ilmiah yang digunakan untuk 
mempelajari dan menarik kesimpulan terhadap suatu fenomena dengan 
memanfaatkan dokumen atau teks.  
Dalam teknik kajian isi (content analysis) terdapat beberapa tahapan 
yang harus dilaksanakan menurut Mukhtar dalam (Indra, 2017: 57) 
a. Meringkas data. 
b. Membuat dan menyusun pola, tema, dan topik yang akan dibahaas 
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c. Mengembangkan sumber data berdasarkan jenisnya (primer dan sekunder),  
dalam hal ini bertujuan agar terhindar dari kesalah pahaman dalam 
penarikan suatu paragtaf atau teori yang diungkapkan oleh seorang pakar 
atau sumber dokumentasi yang mendukung. 
d. Menguraikan data 
Dalam teknik ini dapat dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. Dilakukan secara langsung yaitu data dikutip langsung tanpa 
merubah teks aslinya. Sedangkan secara tidak langsung yaitu peneliti boleh 
mengubah konsep kutipannya, namun tidak merubah substansi makna dari 
sumber datanya. Kemudian data yang dikutip dianalisis dan diakhiri 
dengan sintesis. 
e. Menggunakan pendekatan berfikir untuk ketajaman analisis  
Analisis isi dalam teks syair lagu resolusi jihad dan pribumisasi 
Islam karya Abdullah Faishol ini terlebih dahulu dengan cara mengamati 
dan membaca teks, kemudian diklarifikasi dengan teori yang sudah 
dirancang, kemudian dianalisis atau menelaah materi pendidikan Islam 
yang terdapat dalam syair lagu resolusi jihad dan pribumisasi Islam karya 
Abdullah Faishol, selanjutnya dideskripsikan. Langkah selanjutnya yaitu 
menggunakan pendekatan berfikir. 
 
 
 
 
 
 
53 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskriptif Data 
1. Biografi Abdullah Faishol 
Abdullah Faishol lahir di Demak, tanggal 14 Juni 1964, beliau 
memulai pendidikannya dari Sekolah Dasar (SD) kemudian melanjutkan 
ke Madrasah Tsanwiyah (MTs) Raudlatul Muallimin Demak. Beliau lulus 
dari MTs pada tahun 1980, kemudian melanjutkan sekolahnya di 
Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Al Munawwir, Krapyak, 
Yogyakarta. Pertama beliau tinggal di komplek L dengan pengasuh K.H. 
Ahmad Munawwir Al-Hafidz, setelah setahun kemudian kemudian pindah 
ke komplek D, kemudian pindah lagi ke komplek A, dan yang terakhir 
pindah ke komplek F, dengan mendapatkan bimbingan langsung dari K.H. 
Ali Maksum. (Zainal Habib dan wawancara dengan Abdullah Faishol, 
2018: 163) 
Beliau lulus dari pendidikan MA pada tahun 1983, kemudian 
didawuhi K.H. Ali Maksum untuk mengajar di MTs dan pesantren, setelah 
satu tahun mengajar beliau melanjutkan studinya di IAIN Yogyakarta 
(sekarang UIN Sunan Kalijaga) mengambil jurusan Bahasa dan Sastra 
Fakultas Adab. Pada tahun 1990 beliau menyelesaikan sarjana S1. Selain 
mengajar di pesantren, Madrasah Diniyah, MTs dan Madrasah Aliyah 
beliau juga menjadi wakil ketua pengurus pondok pesantren pada tahun 
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1988-1990. (Zainal Habib dan wawancara dengan Abdullah Faishol, 2018: 
163) 
Pada tahun 1991-1993 beliau menjadi wakil kepala sekolah MA 
bagian kesiswaan, dan menjadi Lurah (Ketua Pengurus) Pondok Al-
Munawwir, Krapyak, Yogyakarta. Selama itu pula beliau mengajar di 
Madrasah Salafiyah yang diasuh oleh K.H. Zainal Abidin Munawwir 
Komplek Nurussalam yang diasuh oleh K.H. Dalhar Munawwir, Komplek 
Q yang diasuh oleh K.H. Ahmad Warson. Selama 14 tahun beliau di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir, Krapyak, Yogyakarta, selanjutnya beliau 
pindah ke Solo untuk menjadi dosen di kampus IAIN Walisongo di 
Surakarta (sekarang IAIN Surakarta) pada bulan September 1994. Pertama 
pindah ke Surakarta di rumah K.H. Abdurrohim Gandekan Pasar Gede 
Surakarta, setelah satu tahun pindah ke Kleco dan pada tahun 2002 
menetap di desa Kranggan Kulon, Wirogunan Kartasura. Kemudian beliau 
melanjutkan S2 Di kampus Universtas Sebelas Maret (UNS) Surakarta, 
jurusan studi linguistik deskriptif dan selesai pada tahun 2003. Sekarang 
beliau mempunyai 4 orang anak. (Zainal Habib dan wawancara dengan 
Abdullah Faishol, 2018: 163) 
Beliau merupakan pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Nahdlatul Ulama (PPTQ NU) Manik Mulya, Tanggul, Kartasura, 
Sukoharjo. Masyarakat di wilayah Sukoharjo memanggil Abdullah Faishol 
dengan panggilan “Kyai/yi”. Abdullah Faishol merupakan seorang 
pemimpin agama dan pemimpin masyarakat yang aktif pada organisasi 
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Nahdlatul Ulama (NU). Mulai dari ketua MWCNU Kecamatan Kartasura, 
kemudian pada tahun 2015 Abdullah Faishol terpilih Rais Syuriah PCNU 
Sukoharjo. Di samping sebagai Rais Syuriah PCNU Kabupaten Sukoharjo, 
juga dipercaya menjadi Ketua Umum Majlis Ulama Indonesia (MUI) 
Kabupaten Sukoharjo 2019-2024. (Zainal Habib dan wawancara dengan 
Abdullah Faishol, 2018: 164) 
 
2. Sejarah dan Syair Lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam 
a. Resolusi Jihad 
Tanggal 22 Oktober 2015 diresmikan oleh Presiden Jokowi 
sebagai Hari Santri Nasional (HSN). Pemilihan tanggal 22 Oktober 
diambil dari Resolusi Jihad yang difatwakan oleh K.H. Hasyim 
Asy’ari. Akan tetapi kebanyakan masyarakat tidak tahu Resolusi Jihad 
itu apa, mereka mengira sebagaimana jihad yang selama ini 
didengungkan oleh kelompok-kelompok radikal, dan para teroris 
jihadis. (Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol sebagai pencipta 
syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Untuk menghindari prasangka-prasangka yang tidak baik maka 
Abdullah Faishol membuat lagu tersebut untuk memberi informasi 
kepada masyarakat, agar masyarakat tahu tentang Resolusi Jihad yang 
memuat fatwa ulama tentang pentingnya mempersatukan kedaulatan 
negara, agar jangan sampai negara Indonesia yang telah merdeka, 
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kembali dikuasai penjajah (Belanda). (Wawancara dengan Bapak 
Abdullah Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Fatwa tentang Resolusi Jihad dikemukakan oleh mbah Hasyim 
Asy’ari dalam rangka untuk melawan penjajah Belanda. Berbeda 
sekali konteksnya dengan konteks sekarang yang didengungkan oleh 
kalangan radikal. Perlawanan terhadap Belanda itu kemudian berkaitan 
dengan semangat Nasioanalisme di kalangan Santri dan para Kyai, 
pondok pesantren di dalam kemerdekaan Negara Republik Indonesia, 
yang selama ini tidak banyak diungkapkan di dalam buku-buku sejarah 
pergerakan kemerdekaan Indonesia. Oleh sebab itu, Resolusi Jihad 
tidak pernah muncul di dalam buku-buku pelajaran, bahkan mulai dari 
pelajaran SD sampai Perguruan Tinggi tidak pernah muncul. 
(Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol sebagai pencipta syair 
lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Isi dari Resolusi Jihad itu adalah siapa yang melakukan, kapan 
itu dilakukan, siapa yang mendengungkan, mendeklarasikan tentang 
Resolusi Jihad, sebagai bentuk perlawanan terhadap penjajah Belanda, 
itu tidak ada lain adalah Hadratusyaikh Hasyim Asy’ari (Rais Akbar, 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama sekaligus pendiri NU). Hal tersebut 
merupakan salah satu bukti kontribusi NU terhadap Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). (Wawancara dengan Bapak Abdullah 
Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
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Dengan adanya Resolusi Jihad para Kyai dan Santri 
mempunyai semangat, bersungguh-sungguh, untuk melawan penjajah 
sampai akhirnya pada 10 November 1945 sebagai puncak perlawanan 
Santri, Kyai, dan Tentara Rakyat, hingga terbunuhnya Brigadir 
Jenderal Mallaby yang tewas di tangan pemuda Surabaya kemudian 
diganti oleh Mayor Jenderal Mansergh. (Wawancara dengan Bapak 
Abdullah Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Dendam yang membara atas kematian pemimpinnya 
mendorong Mayjen Mansergh untuk mengeluarkan ultimatum yang 
merupakan penghinaan bagi para pejuang dan rakyat umumnya. Dalam 
ultimatum tersebut bahwa semua pemimpin dan orang Indonesia yang 
memiliki senjata harus melapor dan meletakkan senjatanya di tempat 
yang telah ditentukan dan menyerahkan diri dengan mengangkat 
tangan di atas. Batas Ultimatum tersebut adalah pada jam 06.00 pagi 
tanggal 10 November 1945.  (Wawancara dengan Bapak Abdullah 
Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Secara tegas rakyat Indonesia menolak ultimatum tersebut 
dengan alasan Indonesia Negara Indonesia sudah diproklamasikan dan 
Tentara Keamanan Rakyat (TKR) sudah dibentuk. Insiden besar terjadi 
tepat pada tanggal 10 November 1945. Pada hari tersebut, ketika masih 
pagi hari tentara Inggris mulai menyerang secara besar-besaran dengan 
kekuatan persenjataan yang dahsyat, dengan mengerahkan 30.000 
serdadu, 50 pesawat terbang, dan sejumlah besar kapal perang. Di 
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berbagai bagian kota Surabaya dihujani bom, ditembaki secara 
membabi-buta  dengan Meriam dari laut dan darat. Ribuan penduduk 
yang tak berdosa menjadi korban, banyak yang meninggal dunia dan 
lebih banyak lagi yang luka-luka. (Wawancara dengan Bapak 
Abdullah Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Maka, perlawanan para pejuang, arek-arek Surabaya berkobar 
diseluruh kota, dengan bantuan yang aktif dari penduduk. Oleh sebab 
itu, pada Sepuluh November kemudian dijadikan hari Pahlawan 
Nasional yang diperingati setiap tahun. Hal tersebut tidak ada lain 
adalah perlawanan para Santri dan Kyai, terutama di Jawa Timur 
karena di daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat hampir dikuasai oleh 
Belanda. (Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol sebagai 
pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Akhirnya Jawa Timur memperoleh kemenangan dan Belanda 
tidak lagi menjajah terhadap Indonesia, karena tanggal 17 Agustus 
diproklamasikan, namun bulan Oktober Belanda mau masuk lagi ke 
Indonesia, yang disebut sebagai agresi yang pertama. Itulah yang 
melatarbelakangi sebagai sebuah nyanyian yang berisikan tentang 
informasi dari peran para Santri dan para Ulama dalam membela 
Kemerdekaan Indonesia. (Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol 
sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 2019) 
Maka di situ disebutkan bela Negara adalah hukumnya wajib, 
sebagaimana isinya fatwa para Ulama yang terkait dengan mengusir 
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penjajah. Jihad itu berhadapan antara orang Islam dengan orang kafir 
atau orang Indonesia melawan dengan penjajah. Maka dengan 
semangat itu, dengan motivasi agama akhirnya mereka bersungguh-
sungguh sampai tetesan darah penghabisan. (Wawancara dengan 
Bapak Abdullah Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 Juli 
2019) 
Bela negara itu hukumnya wajib (fardhu ‘ain) bagi setiap 
Muslim yang sudah Mukallaf dalam radius masafatussafar antara 80-
90 km. Kemudian orang yang meninggal di dalam medan pertempuran 
itu hukumnya syahid, meskipun yang dibela itu bukan negara Islam, 
akan tetapi negara di mana penduduknya mayoritas beragama Islam. 
Maka hukumnya wajib, termasuk jihad fisabilillah dan orang-orang 
Indonesia yang pro terhadap penjajah Belanda sebenarnya disitu 
hukumnya wajib dibunuh, tetapi bahasanya disederhanakan sebagai 
orang Indonesia menjadi kaki tangan Belanda sama dengan penjajah. 
Artinya orang tersebut harus dibunuh, apabila dalam bahasa nyanyian 
harus dibunuh itu tidak baik. Maka dihaluskan dengan bahasa tersebut. 
Oleh sebab itu hal tersebut dapat dijadikan sebagai pelajaran sejarah 
bagi generasi sekarang ini melalui nyanyian tersebut. (Wawancara 
dengan Bapak Abdullah Faishol sebagai pencipta syair lagu, Selasa 9 
Juli 2019) 
 
 
60 
 
 
 
Berikut ini adalah syair lagu Resolusi Jihad Karya Abdullah Faishol: 
  
  Resolusi Jihad 
Indonesia Raya, saat kumandang kata “merdeka” 
Tujuh belas Agustus, tahunnya empat lima.  
Belanda dan sekutunya, ingin kembali berkuasa 
Menjajah Indonesia, di agresi yang pertama. 2x 
 
Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, bersama para ulama 
Serukan Resolusi Jihad, untuk bela negara 
Santri-Kiai berjihad, bahu membahu dengan tentara 
Mengusir kaum penjajah, agar Indonesia merdeka 2x 
Allahu Allah  Allahu Allah  Allahu Allah  
Allahu Allah  Allahu Allah  Allahu Allah 
 
Resolusi Jihad, memuat tiga fatwa agama 
Pertama bela negara, untuk Indonesia tercinta 
Melawan kaum penjajah, fardhu ‘ain bagi mukallaf  
Terutama di radius, masafatussafar. 2x 
 
Kedua bela negara, berperang lawan penjajah 
jihad fi sabilillah, yang gugur Syuhada Allah 
Ketiga siapa saja, berkhianat pada negerinya 
Jadi kaki tangan penjajah, sama dengan penjajah 2x 
 
Dua puluh dua Oktober, tahunnya empat lima 
Resolusi jihad diserukan, Hari Santri Ditetapkan 
Dua puluh dua Oktober, tahunnya empat lima 
Resolusi jihad diserukan, Hari Santri Ditetapkan 2x 
 
Makna yang terkandung dalam bait pertama syair lagu Resolusi 
Jihad adalah sebagai berikut: 
Negara Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, yang 
diproklamasikan oleh Presiden RI yang pertama yaitu Ir. Soekarno. 
Akan tetapi pada bulan Oktober bangsa Belanda membonceng sekutu 
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(Inggris) untuk masuk kembali ke Indonesia, yang disebut sebagai 
agresi yang pertama. 
Makna yang terkandung dalam syair lagu Resolusi Jihad bait 
kedua adalah sebagai berikut: 
Untuk merespon situasi yang membahayakan tanah air, 
Hadharatus Syaikh K.H. Hasyim Asy’ari mengumpulkan para Ulama 
dan Kyai se-Jawa dan Madura untuk musyawarah atau rapat. Hasil 
rapat tersebut dideklarasikan oleh K.H. Hasyim Asy’ari yaitu sebuah 
seruan jihad fisabilillah yang disebut dengan istilah Resolusi Jihad. 
Para Kyai dan Santri bekerja sama dengan tentara untuk mengusir para 
penjajah dari tanah air untuk mempertahankan kemerdekaan Republik 
Indonesia. 
Makna yang terkandung dalam syair lagu Resolusi Jihad bait 
ketiga adalah sebagai berikut: 
Dalam bait ke-3 ini tentang kalimat thoyyibah yaitu Allahhu 
Allah, hal ini merupakan nasehat dari Mbah Hasyim Asy’ari kepada 
para pejuang dan santri, sebelum berperang melawan penjajah untuk 
mengucap kalimat thoyyibah memohon pertolongan dan perlindungan 
dari Allah Swt. 
Makna yang terkandung dalam syair lagu Resolusi Jihad bait 
keempat adalah sebagai berikut: 
Dalam bait keempat ini berisi tentang resolusi jihad yang di 
dalamnya memuat tiga fatwa agama. Fatwa yang pertama yaitu 
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membela tanah air  (jihad) hukumnya wajib (fardhu ‘ain) bagi setiap 
umat Muslim, terutama yang berada dalam jarak radius masafatussafar 
yaitu antara 80-90 km. Adapun mereka yang berada di luar jarak 
tersebut maka wajib membantu saudara-saudaranya yang berada dalam 
radius 94 km tersebut.  
 Makna yang terkandung dalam syair lagu Resolusi Jihad bait 
kelima adalah sebagai berikut: 
Dalam bait kelima bermakna bahwa seseorang yang membela 
tanah air dengan memerangi para penjajah, kemudian orang tersebut 
meninggal dalam medan pertempuran tersebut maka hukumnya adalah 
syahid, meskipun yang dibela bukan negara Islam akan tetapi negara 
dimana penduduknya mayoritas beragama Islam. Maka hukumnya 
wajib dan termasuk jihad fisabilillah. Kemudian pada baris ke-3 dan 4 
bahwa orang-orang Indonesia yang pro terhadap penjajah Belanda 
maka maka hukumnya wajib dibunuh, akan tetapi bahasanya 
disederhanakan orang Indonesia menjadi kaki tangan penjajah sama 
dengan penjajah. Artinya orang tersebut wajib dibunuh.  
Makna yang terkandung dalam syair lagu Resolusi Jihad bait 
keenam adalah sebagai berikut: 
Tanggal 22 Oktober 2015 diresmikan oleh Presiden Jokowi  
sebagai Hari Santri Nasional (HSN). Pemilihan tanggal 22 Oktober ini 
diambil dari Resolusi Jihad yang difatwakan oleh K.H. Hasyim 
Asy’ari  pada 22 Oktober 1945. 
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Lagu Resolusi Jihad diarasemen oleh dua orang yaitu yang 
pertama dari pengasuh Pesantren Hanacaraka dan yang kedua oleh 
Ahmad munif dengan Inayah. (Wawancara dengan Abdullah Faishol, 
Senin 19 Agustus 2019) 
b. Pribumisasi Islam 
Lagu Pribumisasi Islam ini diciptakan berdasarkan dengan hal 
yang sederhana yakni ketika anak-anak TPA dan juga anak dari 
Abdullah Faishol sendiri, ketika sedang di TPA bertanya tentang 
tahlilan itu apa, orang-orang selalu tahlilan, kemudian ada istilah 
sadranan di masyrakat. Dari pertanyaan anak beliau tersebut kemudian 
beliau membuat lagu, supaya mereka tahu dan teredukasi dengan lagu 
tersebut. (Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol sebagai 
pencipta lagu, Senin 11 Maret 2019) 
Pribumisasi Islam misalkan begini, kenapa ada istilah yasinan, 
ada istilah tahlillan, ada istilah sholawatan, ada istilah wiridan dan 
seterusnya kemudian beliau kembangkan sendiri. Seperi lirik “Baca 
yasin bersama-sama dinamakan Yasinan” yang belum tahu kemudian 
kami edukasikan dengan lagu tersebut, kemudian tahlillan itu adalah 
mengirim doa kepada para leluhur. Mendoakan orang meninggal itu 
disebut dengan tahlillan. Jadi dengan lagu itu orang langsung mengerti 
walaupun mereka tidak tanya, kemudian ada lagi “berdoa selesai sholat 
dinamakan wiridan” masyarakat sekarang belum tahu, berbeda dengan 
dulu orang-orang mengerti wiridan itu apa, tapi sekarang masyarakat 
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anak-anak tidak mengerti. Supaya tahu diberitahu lewat nyanyian 
Pribumisasi Islam tersebut, ternyata membekas dihati masyarakat dan 
di hati anak-anak itu sendiri. (Wawancara dengan Bapak Abdullah 
Faishol sebagai pencipta lagu, Senin 11 Maret 2019) 
Berikut ini adalah syair lagu Pribumisasi Islam Karya Abdullah 
Faishol: 
Pribumisasi Islam      
Sholatullah salamulllah ala thaha rasulillah 
Sholatullah salamulllah ala yasin habibillah 2x 
Baca yasin bersama-sama dinamakan ”Yasinan” 
Baca Waqiah bersama-sama, dinamakan ”Waqiahan” 
Mendoakan orang meninggal, dinamakan ”Tahlilan” 
Ziarah Kubur di bulan Sya’ban, dinamakan ”Sadranan” 
Wahai kawan-kawan jangan membenci kebaikan 
Iri dengki itu dilarang, jangan sampai kerasukan syetan 2x 
Sholatullah ... 
 
Silaturrahmi di bulan Syawal dinamakan ”Lebaran” 
Maaf-maafan di Idul Fitri, dinamakan ”Halal bi Halal” 
Peringatan di bulan maulid, dinamakan ”Muludan” 
Membaca sholawat kepada Nabi, dinamakan ”Sholawatan” 
Wahai kawan-kawan jangan suka membohongi Tuhan 
Selalu atas nama Tuhan, tapi untuk permusuhan 2x 
Sholatullah... 
 
Berdoa selesai sholat dinamakan ”Wiridan” 
Berdoa tujuh bulanan, dinamakan ”Pitonan/Tingkeban” 
Berdoa kelahiran bayi, dinamakan ”Brokohan” 
Berdoa agar selamat, dinamakan ”Selametan” 
Wahai kawan-kawan, jangan suka mengkafirkan orang 
Bisa jadi akan kembali kepada dirimu sendiri 2x 
 
 
Makna yang terkandung dalam bait pertama dari syair lagu 
pribumisasi Islam adalah sebagai berikut:  
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Dalam penggalan syair lagu di atas pada bait pertama baris 
pertama sampai keempat berisi tentang yasinan, kemudian tahlilan dan 
sadranan yang artinya adalah mengirim doa kepada para leluhur. 
Dengan lagu tersebut orang langsung mengerti, walaupun mereka 
mereka tidak tanya mereka kumpul dimasyarakat ada istilah tahlilan, 
yasinan, sadranan. Pada baris ke-5 dan 6 berisi tentang sindiran 
terhadap orang-orang yang suka membidahkan, tidak suka terhadap 
kebaikan-kebaikan yang dilakukan dimasyarakat itu, padahal 
perbuatan tersebut adalah perbuatan yang baik, akan tetapi dianggap 
jelek oleh sebagian orang sebagian kelompok kecil, padahal kegiatan 
tersebut sudah ada sejak zaman Walisongo.  (Wawancara dengan 
bapak Abdullah Faishol, Senin 11 Maret 2019) 
Dalam bait kedua pada baris pertama yaitu tentang istilah 
lebaran yang di tempat lain ada istilah syawalan, akan tetapi yang 
paling dekat di tengah masyarakat Solo dan sekitarnya adalah lebaran, 
apabila di daerah Kendal, Demak dan Pekalongan menggunakan istilah 
syawalan. Kemudian pada baris kedua yakni tentang halal bi halal 
artinya adalah maaf-maafan kepada orang lain, menghalalkan kepada 
orang lain. Kemudian pada baris ketiga yakni tentang muludan, 
sekarang ini istilahnya adalah maulidan, karena sudah mengenal 
bahasa Arab. Jadi, kalau ada muludan di tengah-tengah masyarakat 
bahwa hal itu adalah peringatan di bulan Maulid  yaitu kelahiran Nabi 
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Muhammad Saw. (Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol, Senin 
11 Maret 2019) 
Pada baris keempat tentang membaca sholawat kepada Nabi 
dinamakan sholawat, jadi membaca sholawat kepada Nabi maksudnya 
adalah membaca sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. Pada baris 
kelima dan keenam maksud dari membohongi Tuhan adalah bahwa 
ajaran silaturahmi, halal bihalal, sholawatan, dianggap bid’ah dan 
mereka mengatakan hal tersebut tidak ada dalillnya hal tersebut adalah 
bohong. Jadi pernyataan-pernyataan tersebut adalah bentuk konter 
terhadap tindakan sebagian orang yang mengatas namakan Tuhan dan 
mengatas namakan agama bahwa hal tersebut tidak ada dalilnya dan 
seterusnya, hal tersebut adalah mengatas namakan agama, yang berarti 
bohong terhadap Tuhan. (Wawancara dengan Bapak Abdullah Faishol, 
Senin 11 Maret 2019) 
Makna yang terkandung dalam syair lagu pribumisasi Islam 
bait ketiga adalah sebagai berikut: berdoa selesai sholat dinamakan 
wiridan (sambil dinyanyikan) masyarakat pada jaman dahulu mengerti 
wiridan itu apa, akan tetapi masyarakat sekarang tidak mengerti, 
supaya mengerti diberitahu lewat nyanyian tersebut. Hal ini 
merupakan suatu sindiran terhadap anak-anak yang tidak mau wiridan, 
habis sholat kemudian salam atau orang yang menganggap bahwa 
wiridan bersama-sama tidak ada dalilnya. Kemudian berdoa atau 
mendoakan orang yang hamil tujuh bulan dimasyarakat dinamakan 
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pitonan atau mitoni atau tingkeban. (Wawancara dengan bapak 
Abdullah Faishol, Senin 11 Maret 2019) 
 Kemudian berdoa setelah melahirkan namanya brokohan, 
brokohan merupakan istilah Jawa yang berasal dari barokah lahirnya 
seorang anak, berkah terhadap keluarganya karena orang Jawa tidak 
dapat menggunakan istilah barokahan dengan baik kemudian disebut 
brokohan. Jadi kalau bayi lahir langsung kemudian bancaan 
(brokohan), dalam bancaan tersebut terdapat jenang lima piring atau 
biasanya dan jenang merah putih, serta nasi gudangan, hal tersebut 
dinamakan tradisi brokohan. (Wawancara dengan bapak Abdullah 
Faishol, Senin 11 Maret 2019) 
Pada bait ketiga baris ke-5 dan ke-6 merupakan suatu bantahan 
terhadap masyarakat yang selama ini masih menolak dengan istilah 
tersebut. Hal tersebut mengajarkan kepada anak-anak agar jangan 
sampai menuduh kafir kepada orang lain. Sedikit-sedikit menggunakan 
kafir. Apabila seseorang mengatakan kafir terhadap orang yang belum 
sholat maka justru dia akan kafir sendiri. (Wawancara dengan bapak 
Abdullah Faishol, Senin 11 Maret 2019) 
 
B. Analisis Data 
Berikut ini adalah hasil analisis yang terkandung Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam 
Karya Abdullah Faishol. 
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1. Nilai I’tiqadiyah (Akidah) 
Menurut Suyanto (2006: 36) bahwa nilai I’tiqodiyah  berisi tentang 
rukun iman, ruang lingkup iman meliputi iman kepada Allah, malaikat, 
kitab, Nabi, hari akhir, qadha dan qadar. 
a. Resolusi Jihad 
Dalam syair lagu resolusi jihad ini terdapat nilai I’tiqadiyah 
yaitu iman kepada Allah Swt berupa ukhuwah wathaniyah atau cinta 
tanah air. Keyakinan seseorang terhadap tanah air membuat dia harus 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia hingga titik darah 
penghabisan. Dengan adanya fatwa resolusi jihad yang diserukan oleh 
K.H. Hasyim Asy’ari memberikan motivasi dan semangat umat Islam 
untuk melawan dan mengusir para penjajah dari tanah air Indonesia. 
Kedatangan NICA (Netherlands Indies Civil Administration) di 
Indonesia merupakan dorongan keinginan untuk kembali menegakkan 
Hindia Belanda agar berkuasa lagi di Indonesia. Datangnya pasukan 
sekutu yang diboncengi NICA mengundang perlawanan rakyat untuk 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Bentrokan fisik antara 
rakyat Indonesia dengan sisa-sisa Nippon, Belanda, dan sekutu 
(Inggris) terjadi dimana-mana. Pada bulan September 1945, ketika 
orang-orang Belanda baru mendarat di Surabaya dengan kapal perang 
Inggris, cumberland arek-arek Surabaya langsung menyambut mereka 
dengan bentrokan fisik. Situasi menjadi genting, dimana-mana terjadi 
bentrokan. (Gugun El-Guyanie, 2010: 69)  
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Melihat situasi tersebut, Presiden RI yang pertama yaitu 
Soekarno ketika berada di Jakarta mengutus seseorang agar 
menghadap kepada Kyai terkemuka di Jawa Timur sekaligus Rais 
Akbar NU yakni K.H. Hasyim Asy’ari di Pondok Pesantren Tebuireng, 
Jombang, Jawa Timur. Melalui utusanya Soekarno bertanya kepada 
K.H. Hasyim Asy’ari “Apakah hukumnya membela tanah air, bukan 
membela Allah, membela Islam atau membela Al-Qur’an. Sekali lagi 
membela tanah air? Perjuangan secara fisik bangsa Indonesia untuk 
melawan kaum penjajah memberikan penguatan penting bahwa fatwa 
sebagai legitimisasi syariah bahwa membela tanah air merupakan 
sebagian dari iman sehingga perjuangan tersebut menjadi jihad dan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia lebih berkobar. 
(Abdul Latif Bustami, 2015: 140-141) 
Menjaga tali ukhuwah wathaniyah harus lebih diprioritaskan 
ketimbang sebatas ukhuwah Islamiyah. Sebab, dari jalinan ukhuwwah 
wathaniyah inilah akan lahir kecintaan terhadap tanah air, dan dari 
kecintaan atas tanah air itu akan muncul upaya untuk membela 
eksistensi tanah air tersebut dari berbagai bentuk rongrongan dan 
ancaman, baik yang datang dari luar maupun dari dalam. Karena tanpa 
memiliki tanah air, atau menjadi sebuah bangsa dan negara yang kuat 
dan berdaulat, akan sulit bagi kita sebagai umat untuk dapat 
mengamalkan ajaran agama secara damai dan aman. Atau dengan kata 
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lain, untuk memelihara iman itu dibutuhkan rasa aman. (Ukhuwah 
Wathaniyah senjata dalam hidup bernegara oleh Abdullah Faishol) 
 
Terkait makna tanah air atau yang dalam bahasa Arab disebut 
“al-wathan”, Abdullah Faishol mengutip pendapat Syaikh Syarief Ali 
bin Muhammad bin Ali al-Jurjani, dalam kitabnya At-Ta’rifat, ia 
menjelaskan makna “al-wathan” sebagai berikut:  
 َا ْل َو َط ُن  ُه َو  َم ْو ُل ُد  َّرلا ُج ُل  َو ْلا َب َل ُد  َّلا ِذ ْي  ُه َو  ِف ْي ِه 
“Tanah air adalah tempat kelahiran seseorang dan negeri di 
mana ia tinggal di dalamnya”. (Lihat: Ali bin Muhammad bin 
Ali Al-Jurjani, At-Ta`rifat, Beirut, Darul Kitab Al-‘Arabi, cet 
ke-1, 1405 H, halaman 327). 
 
Dalam perjalanan sejarah awal dakwah Islam, pentingnya tanah 
air ini dapat kita pahami misalnya dari kisah perjalanan hijrah Nabi. 
Peristiwa hijrah sesungguhnya menyiratkan harapan Nabi untuk 
memiliki tanah air atau tempat tinggal yang aman dan berdaulat, 
sehingga ajaran dan dakwah Islam akan dapat berkembang dengan 
baik. Dalam riwayat lain, Nabi pun pernah mengungkapkan rasa 
cintanya pada tanah kelahiran beliau, Mekkah. Hal ini bisa kita ketahui 
dari riwayat Imam Ibnu Hibban yang bersumber dari penuturan 
Abdullah Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi pernah bersabda:  
 ,َّيَلِإ ِكَّبَحَأو ٍةَدْل َب ْنِم ِكَبَيْطَأ اَم ِكَر ْ يَغ ُتْنَكَس اَم ِكْنِم ْيِنْوُجَرْخَأ ْيِمْو َق َّنَأ َلاْوَلَو 
ىذمرتلا(- بعش ىف ىقهيبلاو ، مكاحلاو ، ىناربطلاو ، نابح نباو،حيحص نسح
)سابع نبا نع ناميلإا 
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“Alangkah baiknya engkau (wahai Mekkah) sebagai sebuah negeri, 
dan engkau merupakan negeri yang aku cintai. Seandainya kaumku 
tidak mengusirku darimu, niscaya aku tidak akan tinggal di negeri 
selainmu”. 
(Ukhuwah Wathaniyah senjata dalam hidup bernegara oleh Abdullah 
Faishol) 
 
Dalam syair lagu resolusi jihad ini mengandung nilai 
I’tiqadiyah yaitu seseorang percaya kepada Allah Swt, akhirnya 
apapun dia lakukan meskipun harus mengorbankan jiwa atau matipun 
dia lakukan, hal tersebut adalah nilai I’tiqadiyah, kalau tidak ada 
sandaran itu tidak akan ada resolusi jihad, yang berhadapan dengan 
tank, Meriam dan lain sebagainya. Resolusi jihad tersebut merupakan 
keyakinan kita kepada Allah Swt dengan keyakinan dalam hati 
walaupun dengan tangan kosong tetap berani, hal tersebut merupakan 
jihad yang luar biasa.  
 
b. Pribumisasi Islam 
Nilai I’tiqadiyah yang terkandung dalam syair lagu pribumisasi 
Islam ini adalah iman kepada Allah Swt. Dalam syair lagu pribumisasi 
Islam ini merupakan suatu keyakinan seseorang bahwa berbakti 
kepada orang tua (birrul walidain) dengan membacakan Yasin kepada 
orang tua kita yang sudah meninggal dunia adalah bentuk kebaikan 
akan menambahkan rezeki. Menurut Hayat (2014: 304) membaca surat 
Yasin di dalam Al-Qur’an yang diyakini mempunyai nilai pahala 
tinggi bagi yang membacanya dan mendatangkan keberkahan serta 
kedamaian di dalam kehidupan masyarakat.  
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Dalam syair lagu pribumisasi Islam adalah suatu keyakinan 
seseorang terhadap budaya-budaya lokal. Apabila seseorang mau 
melakukan seperti itu apabila tidak ada aspek ruhnya maka tidak akan 
melakukannya. Seperti orang yang melaksanakan yasinan, waqi’ahan, 
tahlilan, tersebut apabila tidak ada keyakinan walaupun yang lain tidak 
suka, tetap hal tersebut menjadi keyakinan.  
Menurut Wijayati dalam Hayat (2014: 299) menyebutkan 
beberapa manfaat dan kandungan yang terdapat dalam surat Yasin, 
antara lain adalah sebagai berikut: meningkatkan keimanan kepada 
hari akhir, dalam penggunaan nada pembicaraan dapat menggugah 
perasaan dan hati kita pada saat menyebut nama Allah Swt yang telah 
menciptakan kita, seseorang yang ingkar dan kufur akan kecewa 
karena tidak dapat mengulang kembali hidup di dunia dan pintu taubat 
telah ditutup, untuk orang yang beriman akan mendapatkan balasan 
salam kehormatan dari Allah Swt, dan surat Yasin menunjukkan 
kebesaran Allah Swt di alam raya. 
2. Nilai Amaliyah (Ibadah) 
Nilai amaliyah berkaitan dengan pendidikan tingkah laku atau 
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari, yang berhubungan dengan ibadah 
dan muamalah. Berikut ini adalah nilai-nilai amaliyah yang terkandung 
dalam syair lagu resolusi jihad dan pribumisasi Islam.  
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a. Resolusi Jihad 
Dalam bait ke-2, bait ke-3, dan bait ke-4 (baris pertama dan 
kedua) pada syair lagu ini terdapat nilai amaliyah yaitu tentang jihad. 
berikut ini adalah teks syairnya: 
Hadratussyaikh Hasyim Asyari, bersama para ulama 
Serukan resolusi jihad, untuk bela Negara 
Santri-Kiai berjihad, bahu membahu dengan tentara 
Mengusir kaum penjajah, agar Indonesia Merdeka. 
 
Resolusi Jihad, memuat tiga fatwa agama 
Pertama bela negara, untuk Indonesia tercinta 
Melawan kaum penjajah, fardhu ‘ain bagi mukallaf  
Terutama di radius, masafatussafar. 
 
Kedua bela negara, berperang lawan penjajah 
Jihad fi sabilillah, yang gugur Syuhada Allah 
 
Menurut Gugun El-Guyanie (2010: 56) secara bahasa jihad 
berasal dari kata al-juhd artinya upaya dan kesungguhan. Secara istilah 
jihad merupakan mengerahkan segala kemampuan untuk menangkis 
dan menghadapi musuh yang tidak tampak yaitu hawa nafsu setan dan 
musuh yang tampak yaitu orang kafir. 
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam (Gugun El-Guyanie, 
2010: 57), jihad mengandung empat makna yaitu: berjuang melawan 
hawa nafsu, berjuang melawan setan, berjuang melawan orang kafir, 
dan berjuang melawan orang munafik. Dengan demikian jihad bukan 
bermakna tunggal. Tapi umumnya jihad berhadapan dengan orang 
kafir, yang berarti perang. 
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Dalam penggalan teks syair lagu di atas berisi tentang perintah 
untuk jihad di jalan Allah untuk melawan musuh. Jihad merupakan 
mencurahkan segala kemampuan, jiwa, harta, akal, dan kekuatan 
menghadapi kesulitan untuk melawan musuh. Dalam teks syair lagu ini 
berisi tentang jihad melawan musuh yang nyata yaitu para penjajah 
negara Indonesia. Hukum jihad adalah fardhu ‘ain yaitu wajib 
dilakukan oleh umat muslim untuk berperang melawan musuh 
(penjajah) karena telah mengacam keselamatan harta dan jiwa bangsa 
Indonesia.  
Dalam hal ini umat Muslim harus memerangi musuh dengan 
bersatu untuk melawan para penjajah sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Umat Muslim yang mampu wajib untuk bergabung untuk 
melawan musuh. Oleh sebab itu, Nabi Muhammad Saw ketika perang 
Khandaq ketika orang-orang musyrik menyerang Madinah, Rasulullah 
Saw tidak memberikan izin kepada siapapun untuk meninggalkan 
jihad. Di dalam Al-Qur’an mengecam orang-orang yang meminta izin 
untuk tidak ikut perang. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-
Ahzab (33):13 
 ْذِإَو  ْتَلَاق   ةَِفئَاط  ْمُه ْ نِم َاي  َلْهَأ  َبِرْث َي لا  َماَقُم  ْمُكَل اوُعِجْرَاف  ُنِذْأَتْسَيَو   قِيرَف  ُمُه ْ نِم 
 َّيِبَّنلا  َنوُلوُق َي  َّنِإ اَن َتوُي ُب  َةرْوَع اَمَو  َيِه  ٍَةرْوَِعب  ْنِإ  َنوُدِيُري لاِإ ًاراَرِف (١٣) 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: 
"Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka 
kembalilah kamu". Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada 
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)". Dan rumah-rumah itu sekali-
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kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanya hendak lari. (DEPAG, 
2010: 622) 
Hukum berjihad adalah wajib bagi setiap Muslim dan 
Muslimah, baik berupa harta, jiwa, lidah, harta, dan hatinya. Berjihad 
dengan hati yang dimaksud di sini adalah iman yang paling lemah jadi 
kita harus berjuang untuk menguatkan iman kita. Seorang Muslim 
belum sempurna imannya kecuali dengan berjihad. Firman Allah Swt 
dalam QS. Al-Hujurat (49): 15 
اَمَِنإاَانوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱاَانيِ
َ
لَّٱااِ با
ْ
اوُنَماَءاَِللّٱااِِلوَُسرَوۦااۡمِِهلَٰ َوۡم
َ
ِأبا
ْ
اوُدَهََٰجَوا
ْ
اُوبَاتَۡرياَۡملاَمُث
اِلِيبَساِفِاۡمِهِسُفن
َ
أَواهَِللّٱااُمُهاَِكئََٰٓلْو
ُ
أَانوُقِدََٰصلٱا١٥ا 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-
orang yang benar”. (DEPAG, 2009: 11) 
 
Orang-orang yang beriman dituntut untuk berjihad di jalan 
Alllah (jihad fisabilillah) dengan jihad yang sebenar-benarnya (haqqa 
jihadihi), bukan hanya sekedar jihad. Hal ini dikarenakan umat 
Muslim diperintahkan untuk beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. 
Jihad fisabilillah merupakan perjuangan seorang Muslim untuk 
membela atau memajukan agama Islam pada jalan Allah dengan cara 
menegakkan nilai-nilai ajaran Islam untuk mendapatkan surga Allah 
Swt. Jihad dapat dilakukan dengan berbagai macam, tidak hanya 
berperang dengan menggunakan sebuah senjata seperti dahulu. Pada 
saat ini kita dapat berjihad dalam hal pendidikan dengan menuntut 
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ilmu untuk menghilangkan kebodohan, jihad melawan hawa nafsu, 
jihad melawan setan dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan dengan 
sabar, ikhlas, dan mengorbankan waktu untuk mendapatkan ridha 
Allah Swt, karena setiap aspek kehidupan terdapat jihad di dalamnya. 
Firman Allah dalam QS. Al-Hajj (22): 77-78 
ا
ْ
وُدِهََٰجَوااِفِاَِللّٱااِ هِداَهِجاَقَحا ۦهااَوُهۡامُكَٰ َىبَتۡجٱااِفِاۡمُكۡي
َلَعاَلَعَجااَمَوِانيِ  لدٱا
اُمُكَٰ ىَمَساَوُها هَمِيهَٰ َۡرِبإاۡمُكِيب
َ
أاَة
َ
لِ  ما ٖۚ  جَرَحاۡنِمَايِِملۡسُم
ۡ
لٱاااَذََٰهاِفَِواُلۡبَقانِم
ا َنوَُكِلِاُلوَُسرلٱاُاَكتَوا ۡمُكۡيَلَعا اًديِهَشا
ْ
اُونوَآءاَدَهُشاا
َ
َعَلاِٖۚسَالنٱاا
ْ
اوُمِيق
َ
َأف
َاة َٰوَلَصلٱاا
ْ
اُوتاَءَواَة َٰوَكَزلٱاَاوا
ْ
وُمِصَتۡعٱااِ باَِللّٱاا َمِۡعن
َفا ۡۖۡمُكَٰى
َلۡوَما َوُهاَٰ
َ
لۡوَم
ۡ
لٱااَمِۡعنَو
ُايرَِصلنٱا٧٨اا
Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian 
orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Quran) 
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali 
Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung 
dan sebaik-baik Penolong. (DEPAG, 2010: 459) 
b. Pribumisasi Islam 
1) Membaca Al-Qur’an 
Baca Yasin bersama-sama dinamakan Yasinan 
Baca Waqiah bersama-sama  dinamakan Waqiahan 
 
Dalam penggalan syair lagu di atas pada bait ke-1 termasuk 
dalam nilai amaliyah yaitu membaca Al-Qur’an. Di dalam syair ini 
berisi tentang membaca surat Yasin dan surat Waqi’ah. Yasinan 
merupakan membaca surat Yasin yang dilakukan secara bersama-
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sama (berjamaah) sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt. 
Kebiasaan membaca Yasin dilakukan secara bersama-sama disebut 
Yasinan. Maka istilah Yasinan adalah bentuk serapan dari Arab, 
setiap malam Jum’at saat kematian dan lain sebagainya. Begitu 
pula dengan Waqi’ahan adalah membaca surat Waqiah secara 
bersama-sama dengan orang banyak. Membaca Al-Qur’an adalah 
ibadah yang sangat mulia, barang siapa yang membaca Al-Qur’an 
maka akan mendapatkan pahala dan dapat membersihkan hati 
meskipun tidak mengetahui maknanya.  
2) Doa 
 Dalam syair lagu Pribumisasi Islam pada bait ke-1, dan bait 
ke-3 termasuk dalam nilai amaliyah dalam bentuk doa, terdapat 
berbagai macam doa dalam syair lagu tersebut. Berikut ini 
penggalan syair lagu tersebut: 
Mendoakan orang meninggal, dinamakan Tahlilan 
Ziarah Kubur di bulan Sya’ban, dinamakan Sadranan 
 
Berdoa setelah sholat dinamakan Wiridan 
Berdoa tujuh bulanan dinamakan Pitonan 
Berdoa kelahiran bayi dinamakan brohokan 
Berdoa agar selamat dinamakan selametan 
 
Pada bait pertama baris ke-6 berisi tentang, mendoakan 
orang yang sudah meninggal dunia. Ketika seseorang telah 
meninggal dunia maka amal orang tersebut sudah terputus, kecuali 
tiga hal yaitu ilmu yang bermanfaat, amal jariyah dan doa anak 
sholeh. Oleh sebab itu masyarakat Muslim Jawa ketika 
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keluarganya meninggal dunia setiap malam hari selama tujuh hari 
(mitung dino) berturut-turut mendoakan keluarganya yang 
meninggal dunia agar diterima di sisi Allah Swt dan mendapatkan 
tempat yang terbaik.  
Menurut Abdullah Faishol dan Samsul Bakri (2014:120) 
mendefinisikan bahwa tahlilan adalah mengirimkan doa dengan 
membaca tasybih, tahmid, takbir, tahlil dan sholawat Nabi 
Muhammad Saw. Bacaan tersebut dilakukan juga ketika 40 hari, 
seratus hari, satu tahun, dan seribu hari meninggalnya seseorang.  
Pada bait pertama baris ke-7, berisi tentang berziarah 
kubur. Sadranan di sini  merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
umat Muslim di Jawa untuk pergi ziarah ke makam para leluhurnya 
dengan mendoakan arwah nenek moyangnya agar diampuni dosa-
dosanya dan diterima amal baiknya. Sadranan dilakukan pada 
setiap bulan Sya’ban sebelum memasuki bulan Ramadhan.  
Pada bait ke-3 baris kedua yaitu tentang mendoakan ibu 
hamil yang usia kandungannya tujuh bulan, masyarakat Jawa 
menyebutnya dengan istilah pitonan atau tingkeban. Tradisi ini 
dilakukan agar bayi dan ibu yang mengandung terlahir dengan 
selamat dan sehat. 
Menurut Abdullah Faishol dan Samsul Bakri (2014: 111-
113) bahwa mitoni berasal dari kata pitu (tujuh) yang berarti umur 
tujuh bulan masa kehamilan. Sebelum acara dimulai, sebelumnya 
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ibu yang sedang hamil dimandikan menggunakan air bunga 
(kembang) supaya badannya bersih dan wangi, disertai dengan doa 
dengan masksud untuk berdoa kepada Allah Swt agar diberi 
rahmat dan berkah bagi ibu dan bayi supaya lahir dengan selamat 
dan sehat. Upacara mitoni  merupakan permohonan kepada Allah 
Swt yang dilakukan bersama-sama dengan menghidangkan 
makanan dan membaca tujuh surat penting dalam Al-Qur’an, yaitu 
surat Yasin, al-Kahfi, al-Mulk, surat as-Sajadah, ad-Dhukan, surat 
Yusuf dan Surat Maryam. Akan tetapi biasanya orang-orang 
memilih yang simple yaitu surat Yusuf dan surat Maryam. 
Sebelumnya membaca surat al-Fatihah tiga kali, surat al-Ikhlas, 
surat al-Falaq dan surat an-Nas masing-masing dibaca satu kali. 
Maksud membaca surat Maryam adalah apabila anak yang 
dilahirkan perempuan maka mempunyai kesucian seperti Maryam 
(ibu Nabi Isa) dan surat Yusuf adalah jika anak yang lahir laki-laki 
maka akan tampan dan memiliki akhlak yang baik seperti Nabi 
Yusuf. Dalam tradisi mitoni ini dikaitkan dengan tafsiran ayat 
Qur’an  yaitu surat Al-Araf ayat 189: 
ا َوُهيِ
َ
لَّٱاَانا نِ  ما مُكََقلَخاَنُكۡسَِيلا اَهَۡجوَزا اَهۡنِما َلَعََجوا  ةَدِحََٰوا  سۡف
اِِهباۡتَرَمَفا اٗفيِفَخاًلَۡحَاۡت
َلََحَا اَهَٰ ىَشَغَتا اََملَفاۡۖ اَهۡ
َ
ِلِإا ۡۦۖاااَوَعَدات
َلَقۡث
َ
أآ اََملَف
َاَللّٱاَانِماَنَنوَُك
َ
لنااِٗحلََٰصااَنَتَۡيتاَءاِۡنَئلااَمُهَبَراَانيِرِكََٰشلٱا١٨٩اا
Artinya: Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
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kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami-
isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 
"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, 
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur" (DEPAG, 
2009: 546) 
Menurut Sarjana Hadiatma dan Kuswa Endah (2009: 103) 
upacara tingkeban atau mitoni terdapat dua tahapan yaitu 
selametan (kenduri) dan mandi atau siraman. Di bawah ini adalah 
beberapa sajian-sajian yang digunakan dalam kenduri mitoni: 
a) Apem kocor merupakan apem tawar yang diberi juruh 
b) Jenang merah, jenang putih, jenang merah putih 
c) Nasi tumpeng tujuh buah dengan gudhangan 
d) Takir ponthang yang berisi nasi punar dan tujuh butir telur 
rebus 
e) Nasi wuduk dengan ingkung ayam 
f) Nasi golong sebanyak tujuh buah 
g) Ketan manca warna yaitu ketan yang diwarnai hitam, merah, 
kuning biru dan putih 
h) Sriyatun merupakan ampyang yang dibuat dari kacang cina, 
kacang hijau, kedelai, wijen, mrica, dan lain sebagainya 
i) Penyon merupakan makanan dari tepung beras yang dibentuk 
seperti penyu kemudian dikukus 
j) Sampora merupakan makanan yang terbuat dari bahan tepung 
beras, diberi santan kemudian dibentuk seperti tempurung 
kelapa 
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k) Pring sedapur merupakan makanan yang terbuat dari bahan 
tepung beras kemudian dibuat seperti tumpeng kecil sebanyak 
18 buah 
l) Tujuh macam rujak merupakan rujak deplok, ulek, crobo, 
degan, tape dan kembang 
m) Jajanan pasar 
n) Dhawet. 
Pada bait ke-3 baris ketiga, berisi tentang tradisi brokohan. 
Brokohan atau babaran merupakan acara syukuran kelahiran bayi 
yang menandakan bahwa bayi dilahirkan dengan selamat. Upacara 
brokohan merupakan upacara adat Jawa dalam bentuk bancaan 
(pemberian makanan) atau selametan yang dilakukan setelah 
beberapa jam lahirnya bayi. Brokohan berasal dari bahasa Arab 
berasal dari kata barakah yang artinya menharapkan berkah dari 
Allah Swt. Brokohan merupakan ungkapan rasa syukur kepada 
Allah Swt rasa suka cita atas kelahiran bayi berjalan dengan lancar 
dan selamat. Biasanya acara tersebut dirangkai mulai dari 
memendam (mendem) ari-ari atau plasenta bayi. Kemudian acara 
selanjutnya membagikan makanan, seperti tumpeng kepada sanak 
saudara dan tetangga. (Abdullah Faishol dan Samsul Bakri, 2014: 
115-116) 
Dalam bait ke-3 baris keempat adalah tradisi selametan 
yaitu berdoa bersama agar selamat. Menurut Abdullah Faishol dan 
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Samsul Bakri (2014: 121) selametan merupakan suatu perbuatan 
untuk mendoakan supaya orang yang meninggal dunia 
mendapatkan keselamatan di akhirat. Walisongo sebagai pemuka 
agama mengemas menjadi bentuk amalan seperti: membaca Al-
Qur’an, tahlil, istighfar, sholawat, tasbih, berdoa bersama-sama, 
dan bersedekah dengan memberikan hidangan makanan kepada 
para tamu. Hal tersebut merupakan suatu hasil pengembangan 
Islam terhadap budaya lokal. 
Berdoa merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah 
Swt. Allah telah memerintahkan seorang hamba untuk berdoa 
kepada-Nya, yang terdapat dalam Firman Allah Swt dalam QS. Al-
Mu’min/Ghafir ayat 60: 
اَلَاقَواا ُمُكُّبَرٓاِنوُعۡدٱاا َِنإا هۡمُك
َلا ۡبِجَتۡس
َ
أَانيِ
َ
لَّٱااۡنَعا َنو ُِبِۡكَتَۡسي
اَنيِرِخاَداَمَنَهَجاَنو
ُلُخۡدَيَساِتَِداَبِع٦٠ا 
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina". (DEPAG, 2010: 562) 
 
Berdasarkan terjemahan ayat di atas Allah Swt memberikan 
perintah kepada manusia untuk berdoa kepada-Nya dan Allah akan 
mengabulkan doa setiap manusia. Dan juga dijelaskan bahwa 
dalam ayat tersebut bahwa berdoa merupakan salah satu cara agar 
seorang hamba tidak menyombongkan diri kepada Allah Swt. 
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3) Sholawat Kepada Nabi Muhammad Saw 
Pada bait ke-2 baris ketiga dan keempat, pada penggalan 
syair lagu Pribumisasi Islam ini termasuk ke dalam nilai amaliyah. 
Berikut ini adalah penggalan syair lagu tersebut: 
Peringatan di bulan maulid dinamakan muludan 
Membaca sholawat kepada Nabi dinamakan Sholawatan 
 
Menurut Abdullah Faishol dan Samsul Bakri (2014: 130-
131) bahwa setiap bulan maulid atau Rabi’ul Awal masyarakat 
Muslim memperingati dengan membaca sholawat dan kisah atau 
riwayat hidup Nabi Muhammad Saw. Banyak masyarakat Muslim 
(terutama kalangan pesantren) membaca kitab Al-Barzanji 
dikarang oleh Syeikh Abu Ja’far al-Barzanji atau maulid Ad-Diba’i 
karangan Al-Imam Al-Jalil Abdurrahman Ad-Diba’i. Di kalangan 
Habaib biasanya sering membaca kitab Simthu al-Durar dikarang 
oleh Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husain Al-Habsyi. Dalam 
kitab-kitab tersebut berisi tentang kisah Nabi Muhmmad Saw dari 
lahir, perjuangan beliau dan wafatnya beliau. Pada bulan ini adalah 
bulan lahirnya Nabi Muhammad Saw sekaligus wafatnya beliau 
pada hari Senin, 12 Rabi’ul Awwal. Pembacaan kitab al-Barzanji 
atau ad-Diba’i ini dilaksanakan setiap malam hari secara berturut-
turut sampai pada puncaknya yaitu tanggal 12 Rabi’ul Awwal. 
Mereka meyakini bahwa dengan memperbanyak membaca 
sholawat atau puji-pujian kepada Nabi Muhammad Saw 
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merupakan bentuk cinta terhadap Rasulullah Saw agar 
mendapatkan syafaat di hari kiamat kelak. Dalam tradisi muludan 
ini dikaitkan dengan QS. Al-Ahzab (33) ayat 56: 
َاِنإاَاَللّٱاُاهَتَِكئََٰٓلَمَوۥاا
َ
َعَلاَنو
ُّ
لَُصياه ِ  َِبلنٱاااَه
ُّي
َ
أ ََٰٓيَانيِ
َ
لَّٱاِاهۡيَلَعا
ْ
او
ُّ
لَصا
ْ
اوُنَماَء
ااًمِيلَۡستا
ْ
اوُِم
 
لََسو٥٦اا
Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. (DEPAG, 2009: 37) 
 
Sholawat merupakan bentuk jamak dari kata shalat dan 
sholat berarti doa. Kata sholat atau sholawat apabila ditunjukkan 
kepada seseorang akan memiliki makna yang berbeda. Jika yang 
memberikan sholat adalah Allah Swt, seperti perkataan “Allah 
bersholawat kepada Nabi” maka artinya adalah memberikan 
rahmat dan penghormatan. Kemudian apabila sholat ini dari 
malaikat yang beriman berarti memberikan doa agar mendapatkan 
pahala dan kemuliaan. (Muh. Mu’inudinillah, 2008: 228) 
Membaca sholawat merupakan suatu ibadah dan doa yang 
mempunyai keutamaan dan faedah. Membaca sholawat kepada 
Nabi Muhammad Saw sangat dianjurkan, akan tetapi 
memperbanyak membaca sholawat disetiap waktu hukumnya 
adalah sunah.  
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3. Nilai Khuluqiyah (Akhlak) 
Seperti penjelasan dalam landasan teori di atas bahwa, khuluqiyah 
berkaitan dengan pendidikan etika, memiliki tujuan untuk membersihkan 
diri dari perilaku yang yang buruk atau tercela dan menghiasi diri dengan 
perilaku yang terpuji. Akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak terpuji 
(mahmudah) dan akhlak tercela (mazmumah). 
a. Resolusi Jihad 
1) Akhlak Terpuji (Mahmudah) 
Menurut Abu dawud As-Sijistani dalam Samsul Munir 
Amin (2016: 181) mengartikan bahwa akhlak terpuji merupakan 
perbuatan-perbuatan yang disenangi, sedangkan akhlak tercela 
merupakan perbuatan-perbuatan yang harus dihindari. 
a) Akhlak Terhadap Allah Swt 
Pada bait ke-3 terdapat nilai khuluqiyah dengan teks 
syair sebagai berikut: 
Allahu Allah  Allahu Allah  Allahu Allah  
Allahu Allah  Allahu Allah  Allahu Allah  
 
Secara bahasa dzikir berasal dari kata dzakara yang 
berarti mengingat, memperhatikan, mengenang, mengabil 
pelajaran, mengenal atau mengerti dan ingatan. Dzikrullah 
artinya adalah mengingat Allah, di dalam berdzikir terdapat 
hikmah dan pahala yang besar dan berlipat ganda, bahkan 
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dzikir lebih utama nilai kebajikannya dengan jihad di jalan 
Allah Swt. (Samsul Munir Amin, 2016: 188)  
Dalam penggalan syair lagu di atas merupakan akhlak 
terpuji (mahmudah) yaitu dzikir berupa mengucap Allahhu 
Allah. Dzikir merupakan makanan pokok untuk hati dan ruh 
manusia. Apabila seseorang tidak berdzikir kepada Allah maka 
orang tersebut bagaikan jasad yang kehilangan makanan 
pokoknya. Seorang hamba yang selalu berdzikir dalam setiap 
aktivitasnya dengan menyebut asma Allah, takbir, tasbih, 
tahmid, maka hatinya akan senantiasa dekat dengan Allah Swt. 
Dengan mengucapkan dzikir akan menentrakamkan hati dan 
jiwa seseorang. 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2): 152 
yang berbunyi: 
ٓاِنوُرُكۡذَٱفاَاواۡمُۡكرُكۡذ
َ
أا
ْ
وُرُكۡشٱااِنوُرُفَۡكتا
َ
لََواِلِ١٥٢اا
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”. (DEPAG, 2009: 
228-229) 
2) Akhlak Tercela (Mazmumah) 
Setiap orang tua dan pendidik wajib mendidik anaknya 
agar berperilaku baik (mahmudah), agar tidak melakukan 
perilaku-perilaku yang negatif, seperti membunuh, menyakiti, 
dan mengambil barang milik orang lain. Membimbing dan 
mendidik anak-anaknya bahwa setiap Muslim wajib tolong 
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menolong dan memiliki sikap peduli yang tinggi terhadap 
sesama umat Muslim. 
Pada bait pertama baris ketiga dan keempat dalam syair 
lagu “Resolusi Jihad” terdapat nilai khuluqiyah, berikut ini 
adalah teks syair tersebut. 
Belanda dan sekutunya, ingin kembali berkuasa 
                Menjajah Indonesia, di agresi yang pertama 
Dalam penggalan syair lagu di atas merupakan bentuk 
akhlak mazmumah (akhlak tercela). Akhlak mazmumah 
merupakan suatu perilaku, sikap, perbuatan  manusia yang 
buruk yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
a) Tamak (Serakah) 
Tamak adalah sifat rakus yang sangat berlebihan 
terhadap keduniawian, sehingga tidak mempertimbangkan 
cara-cara yang digunakan hukumnya halal ataupun haram 
yang penting dapat memperoleh kemewahan hidup di 
dunia. (Nur Hidayat, 2013: 106) 
Para penjajah memiliki sifat serakah atau tamak 
karena mereka datang ke Indonesia untuk menjajah dan 
menguasai tanah air demi kekayaan negaranya sendiri. 
Bangsa Belanda membonceng sekutu untuk kembali 
menguasai atau menjajah bangsa Indonesia. Para penjajah 
berbuat anarkis, kekerasan, melukai bahkan membunuh 
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bangsa Indonesia untuk kembali menguasai bangsa 
Indonesia, hal ini sangat merugikan bangsa Indonesia. 
Sifat tamak atau rakus merupakan sifat yang sangat 
tercela, sikap tamak ini sangat berbahaya karena sikap ini 
dapat menyebabkan penyakit hati, permusuhan, dan 
perbuatan keji. Oleh sebab itu, orang yang sangat rakus 
terhadap keduniawian akan menjadi orang yang paling hina 
di sisi Allah Swt. Hal ini disebabkan dia tidak sadar bahwa 
dia merupakan hamba Allah yang seharusnya mengabdi 
kepada Allah bukan menjadi budak dunia, maka dari itu 
sifat tamak atau serakah ini dilarang oleh Allah Swt. (Nur 
Hidayat, 2013: 107) 
Sebagai seorang pendidik harus memberikan 
pengertian dan pengetahuan kepada peserta didiknya bahwa 
sifat tamak atau serakah ini merupakan sikap yang tercela 
dan harus dihindari karena dapat menyebabkan penyakit 
hati dan merugikan diri sendiri dan orang lain serta tidak 
sesuai dengan ajaran Islam.  
b) Zalim 
Pada syair lagu Resolusi Jihad dalam bait ke-1 baris 
ke empat di atas merupakan akhlak tercela (mazmumah) 
yaitu sifat zalim. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(2018: 1370), zalim adalah menindas, menganiaya, berbuat 
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sewenang-wenang terhadap orang lain. Zalim berarti aniaya 
atau kejam dan keji serta berbuat sewenang-wenang. 
Bangsa Belanda dan para penjajah bersikap sewenang-
wenang dengan memperbudak bangsa Indonesia, seperti 
memaksa bangsa pribumi untuk melakukan kerja rodi dan 
tanam paksa, tanpa memberikan gaji atau upah bahkan 
tidak memberikan makanan sehingga banyak warga 
Indonesia yang meninggal dunia akibat  hal tersebut, dan 
masih banyak lagi bentuk perilaku kekejaman para penjajah 
terhadap warga pribumi. Allah Swt berfirman dalam QS 
Al-Furqan ayat 19: 
ۡادَقَفاانَمَوا ها َٗۡصۡنا
َ
لََوااٗف َۡصَاَنوُعيِطَتَۡستااَمَفاَنُولوُقَتااَِمبامُكُوبَذَك
ۡامُكنِ  ماِملۡظَياااِٗيربَكااٗباَذَعاُهۡقُِذن١٩ا 
Artinya: “maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) 
telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan 
maka kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak 
(pula) menolong (dirimu), dan barang siapa di antara kamu 
yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab 
yang besar”. (DEPAG, 2009: 668) 
 
Dari ayat di atas sudah sangat jelas bahwa Allah 
Swt sangat menentang perilaku zalim karena dapat 
menyakiti dan melukai orang lain. Selain itu, Allah Swt 
juga sangat murka dan benci terhadap perbuatan zalim. 
Oleh sebab itu, kita sebagai umat Muslim harus 
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menghindari perilaku tersebut karena perilaku zalim sangat 
merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Pada bait ke-4 baris ketiga dan keempat juga 
terdapat nilai Khuluqiyah, berikut adalah teks syairnya: 
Ketiga siapa saja, berkhianat pada negerinya 
Jadi kaki tangan penjajah, sama dengan penjajah 
 
c) Khianat 
Sikap khianat merupakan salah satu sifat tercela 
(madzmumah), lawan kata dari sikap amanah (dapat 
dipercaya). Khianat merupakan perilaku tidak setia, tidak 
bertanggung jawab, berperilaku curang, dan ingkar. Dalam 
syair lagu ini warga pribumi yang berkhianat terhadap 
negaranya sendiri yang justru menjadi orang kepercayaan 
atau anak buah para penjajah. Orang yang memiliki sifat 
khianat akan menyalahgunakan sesuatu yang menjadi 
tanggung jawabnya. Sikap khianat adalah sifat yang sangat 
dibenci oleh Allah Swt, sifat khianat adalah salah satu ciri 
orang munafik. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Anfal 
ayat 27: 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓياَانيِ
َ
لَّٱاا
ْ
اُونُو
َ
تَا
َ
لَا
ْ
اوُنَماَءَاَللّٱاَاواَلوَُسرلٱااۡمُِكتََٰنََٰم
َ
أا
ْ
ٓاُونُو
َ
تََو
ۡامُتن
َ
أَوااَنوَُملۡعَت٢٧اا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
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dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahuinya”. 
(DEPAG, 2010: 601) 
Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah Swt menyeru 
kepada umat Muslim agar tidak mengkhianati Allah Swt 
dan Rasul-Nya, dalam arti bahwa tidak mengabaikan 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan dan tidak 
melanggar sesuatu yang dilarang. Tidak mengkhianati 
dalam berbagai hal seperti urusan pemerintahan, urusan 
perang, urusan masyarakat dan tata tertib yang ada dalam 
masyarakat. 
b. Pribumisasi Islam 
1) Akhlak Terpuji (Mahmudah) 
a) Akhlak Terhadap Masyarakat 
Dalam bait ke-2 syair lagu pribumusasi Islam ini 
terdapat nilai khuluqiyah, berikut ini penggalan syair lagu 
tersebut: 
Silaturrahmi di bulan Syawal dinamakan Lebaran 
 
Dalam syair lagu di atas terdapat nilai akhlak terpuji 
yaitu menyambung tali silaturrahmi dan pemaaf. Silaturrahmi 
dilakukan setelah selesai melaksanakan sholat Idul Fitri, tradisi 
ini biasa dilakukan oleh masyarakat Muslim di Indonesia setiap 
setahun sekali pada bulan Syawal setelah Ramadhan yang biasa 
disebut dengan istilah “lebaran” untuk saling menjaga 
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komunikasi atau tali silaturrahmi dan saling bermaaf-maafan 
kepada keluarga, sanak saudara, dan tetangga. 
Silaturrahmi merupakan gabungan dari kata silat dan 
rahim, kata silat berasal dari kata wasl yang artinya 
menyambung dan menghimpun. Kata rahim yang artinya kasih 
sayang, kemudian berkembang menjadi peranakan (kandungan) 
karena anak yang dikandung mendapatkan curahan kasih 
sayang. Silaturrahim merupakan kunjungan dan pemberian 
yang tulus. Silaturrahmi bukan hanya membalas kebaikan 
orang lain akan tetapi juga membalas kejelekan orang lain 
dengan kebaikan pula atau menyambung kembali hubungan 
yang telah terputus dengan seseorang. (Eko Zulkifar, 2018: 34) 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيااُسَالنٱاا
ْ
وُقَتٱاا ُمُكَبَريِ
َ
لَّٱاا ةَدِحََٰوا  سۡفَنا نِ  ما مُكََقلَخ
َاوا ه ٗٓءاَِسنَوا اِٗيرثَكا
ٗ
لَاَِجرا اَمُهۡنِما َثَبَوا اَهَۡجوَزا اَهۡنِما َقَلََخوا
ْ
وُقَتٱاَاَللّٱا
يِ
َ
لَّٱااِِهباَنُولَٓءاََستۦاَاواه َماَۡحر
َ ۡ
لۡٱااَِنإَاَللّٱاَاراۡمُكَۡيلَعاَنَكَاٗبِيقا١اا
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (DEPAG, 2009: 
110) 
 
    Sebagai seorang Muslim kita harus bersikap baik kepada 
siapapun dan dimanapun baik kepada keluarganya, kerabat, dan 
lingkungan masyarakat. Kita harus memperlakukan ibu, bapak, 
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paman, bibi, dan tetangga dengan baik. Demikian pula dengan 
saudara-saudara kita yaitu adik dan kakak kita. Kita harus 
menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi orang yang 
lebih muda.  
b) Al-‘Afwu (Pemaaf)  
Dalam syair lagu Pribumisasi Islam di atas pada bait ke-
2, baris ke-2 merupakan salah satu akhlak terpuji, berikut syair 
lagunya. 
      Maaf-maafan di Idul Fitri, dinamakan “Halal bi Halal” 
 
Al-‘Afwu (pemaaf) yaitu seseorang yang menghapus 
kesalahan atau membatalkan melakukan pembalasan perbuatan 
kejahatan terhadap dirinya. Dengan memberikan maaf, maka 
seseorang telah berbuat kebaikan kepada orang lain dan 
membersihkan dirinya dari sifat marah, dendam, dengki dan 
permusuhan. (Mashari Shobahiya dan Imron Rosyadi, 2010: 
149) 
Pada hari raya Idul Fitri umat Muslim di Indonesia 
adalah mengadakan acara Halal bi Halal yaitu saling bermaaf-
maafan kepada sesama umat. Sebagai umat Muslim kita harus 
saling memaafkan jika melakukan kesalahan diantara sesama 
manusia, sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. al-A’raf 
(7): 199 
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ِاذُخاَاوۡفَع
ۡ
لٱااِ باۡرُم
ۡ
أَواِفۡرُع
ۡ
لٱااِنَعاِۡضرۡع
َ
أَواََٰج
ۡ
لٱَاِيلِها١٩٩اا
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma´ruf, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh. (DEPAG, 2009: 554)  
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam (Eko Zulkifar, 2018: 
40) kata al-‘afwu memiliki arti suatu sikap berlapang dada, 
tidak mempersulit, tidak menuntut untuk melakukan perbuatan 
yang tidak memberatkan, sehingga mereka lari dari agama 
Islam. 
c) Akhlak Terhadap Rasulullah Saw 
Pada bait kedua baris ke-4 dalam syair lagu Pribumisasi 
Islam di atas selain mengandung nilai amaliyah juga termasuk 
kedalam nilai khuluqiyah (akhlak terpuji) yaitu membaca 
sholawat kepada Rasulullah Saw. Berikut adalah satu larik teks 
syair lagu tersebut: 
Membaca sholawat kepada Nabi dinamakan 
Sholawatan 
 
Kata shalawat merupakan bentuk jamak dari kata shalat 
dan shalat mengandung arti doa. Dalam kontekstualnya kata 
shalat atau shalawat apabila ditujukan kepada seseorang maka 
akan mengandung arti yang berbeda, tergantung siapa yang 
memberikan shalat. Apabila yang memberikan shalat adalah 
Allah Swt, seperti perkataan Allah bershalawat kepada Nabi 
maka artinya adalah pemberian rahmat, dan penghormatan. 
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Kemudian shalat ini dari malaikat dan orang-orang yang 
beriman artinya adalah memberikan doa agar mendapat rahmat 
dan kemuliaan. (Muh. Mu’inudinillah Basri, 2008: 228) 
Salah satu bukti bahwa kita mencintai Rasulullah Saw 
adalah dengan membaca sholawat dan salam kepada beliau. 
Dengan membaca sholawat dan salam berarti seseorang telah 
mencintai Nabi Muhammad Saw. Selain sebagai bentuk rasa 
cinta, hormat, dan sebagai bentuk terimakasih kepada 
Rasulullah Saw atas jasa-jasa beliau kepada umat manusia 
terutama kepada kaum Muslim. Oleh sebab itu, kita sebagai 
umat Muslim sudah selayaknya membaca sholawat kepada 
beliau terlebih adanya manfaat dan fadhilah membaca sholawat 
Nabi.  
d) Akhlak Terhadap Keluarga (Birrul Walidain) 
Dalam akhlak terhadap keluarga ini adalah berbakti 
kepada kedua orang tua (birrul walidain). Mengutip Samsul 
Munir Amin (2016: 214) berbakti kepada kedua orang tua 
merupakan amal shaleh yang paling utama yang dilakukan oleh 
umat Muslim dan merupakan faktor utama diterimanya doa 
seseorang. Keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua 
adalah menghapus dosa-dosa besar.  
Ketika orang tua kita masih hidup maka bentuk sikap 
berbakti kepada orang tua adalah dengan menghormati dan 
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menaati perintah kedua orang tua, membantu pekerjaan orang 
tua, tidak membangkang dan patuh kepada kedua orang tua 
serta tidak durhaka kepada kedua orang tua kita karena hal 
tersebut akan mencelakaan diri kita sendiri. Namun apabila 
orang tua kita sudah meninggal dunia, maka bentuk berbakti 
kepada orang tua adalah dengan mengirimkan doa kepada 
orang tua kita yamg sudah  meninggal dunia agar terhindar dari 
siksa neraka dan diterima disisih-Nya. 
Dalam acara selametan kematian seseorang pada 
umumnya masyarakat melaksanakan dengan membaca ayat-
ayat suci Al-Qur’an, membaca sholawat, istighfar, tahlil, 
tasbih, dan lain-lain sebagai hadiah kepada orang yang telah 
meninggal dunia. (Abdullah Faishol dan Samsul Bakri, 2014: 
122) 
2) Akhlak Tercela (Mazmumah) 
a) Hasad (Iri/Dengki) 
Pada bait ke-1 baris lima dan enam. Berikut ini adalah 
penggalan syair lagu tersebut: 
Wahai kawan-kawan jangan membenci kebaikan 
Iri dengki itu dilarang, jangan sampai kerasukan syetan 
Dari penggalan syair lagu di atas berisi tentang sikap iri 
dan dengki dari kelompok tertentu kepada kelompok lain 
karena tidak suka, dengan membidahkan terhadap amaliyah 
yang dilakukan oleh masyarakat, seperti tahlilan, yasinan, 
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sadranan dll. Padahal perbuatan yang dilakukan adalah 
perbuatan yang baik yang sudah ada sejak zaman Walisongo 
Secara bahasa hasad berarti dengki, secara istilah yaitu 
mengharapkan sirnanya kenikmatan Allah yang ada pada orang 
Islam yang baik, seperti kebajikan ilmu, ibadah, jujur, harta, 
dll. (Nur Hidayat, 2013: 117)   
Syair lagu di atas memberikan sindiran kepada orang 
yang berperilaku tercela yang hanya mementingkan diri sendiri, 
bersifat iri dengki terhadap kelompok lain. Lewat syair lagu di 
atas diharapakan orang-orang yang dimaksud segera sadar, 
karena perilakunya dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Sifat iri dengki dan benci tidak seharusya ada pada diri 
manusia, sebagai umat Muslim kita harus saling memberikan 
kasih sayang tanpa memandang status, sosial, ras, dan budaya, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Hujurat (49) ayat 10: 
اَمَِنإاَانوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱاَاوا هۡمُكۡيَوَخ
َ
أا َۡيَبا
ْ
اوُِحلۡص
َ
َأفٞاةَوِۡخإا
ْ
وُقَتٱاَاَللّٱااۡمُك
َ
لََعل
اَنوَُۡحَُرت١٠اا
Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat” (Depag RI, 2009: 405) 
 
Sebagai seorang pendidik harus memberikan 
pengetahuan atas akhlak tercela, seperti menjelaskan 
pengertian akhlak tercela, hukum dan larangan bersikap iri 
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dengki terhadap sesama umat Muslim, dan hikmah 
menghindari perilaku tercela. 
Nur Hidayat (2013: 118) sifat hasad menghancurkan 
seluruh amal kebaikan yang dilakukan oleh seorang hamba, 
sebagaimana hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dari Abu Hurairah: 
اَ يِاإاا
ْ
َأتااَمَكاِتااَنَسَ
ْ
لْااا ُُكُا
ْ
َاياَدَسَ
ْ
لْاااَناَإفاَدَسَ
ْ
لْااَواْمُك
اَبَطَ
ْ
لْااِاراَالنااا ُُكُ 
Artinya: “Jagalah dirimu dari hasad, karena seesungguhnya 
hasad merusak kebaikan, sebagaimana api yang memakan kayu 
bakar.” (HR. Abu Daud) 
b) Bohong 
Pada bait ke-2 baris kelima dan keenam terdapat akhlak 
tercela (mazmumah), berikut penggalan syair lagu Pribumisasi 
Islam: 
Wahai kawan-kawan jangan suka membohongi Tuhan 
Selalu atas nama Tuhan, tapi untuk permusuhan 
Berdusta (berbohong) adalah mengada-ngada sesuatu 
yang sebenarnya tidak ada, dengan maksud untuk menjelek-
jelekkan dan mencelakakan orang lain. Dengan kata lain 
berbohong (berdusta) adalah menyampaikan sesuatu hal yang 
tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya. (Mahasri Shobahiya 
dan Imron Rosyadi, 2010: 129-130) 
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Bohong (dusta) merupakan bahaya yang ditimbulkan 
dari lidah manusia. Berdusta adalah perbuatan yang buruk dan 
merupakan dosa besar, yang dapat menyebabkan dampak 
negatif bagi diri sendiri dan orang lain. (Zainuddin, 1994: 5) 
Berdasarkan penggalan syair lagu di atas berisi tentang 
sikap seseorang yang menganggap bahwa silaturahmi, halal bi 
halal, sholawatan adalah bid’ah dan mengatakan bahwa 
perbuatan tersebut tidak ada dalilnya hal tersebut sama dengan 
membohongi Tuhan, padahal di dalam kegiatan tersebut berisi 
tentang kebaikan-kebaikan yang tidak bertentangan dengan 
syariat Islam. Hal tersebut merupakan bentuk sikap perlawanan 
pada sekelompok orang, dengan mengatas namakan agama 
bahwa tidak ada dalil di dalamnya. Bohong merupakan 
menyatakan sesuatu tidak sesuai dengan kenyataan atau 
kebenarannya. Lawan kata dari berbohong (berdusta) adalah 
jujur. Bohong merupakan sebagaian dari akhlak tercela yang 
merupakan dosa besar karena dapat merugikan diri sendiri dan 
orang lain.  
c) Akhlak terhadap Masyarakat 
Pada bait ke-3 baris kelima dan keenam terdapat akhlak 
tercela (mazmumah) yaitu menghina atau mencela dan 
mengakafirkan orang lain (takfiri) berikut penggalan syair 
lagunya: 
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Wahai kawan-kawan, jangan suka mengkafirkan orang 
Bisa jadi akan kembali kepada dirimu sendiri 
 
Menghina atau mengejek merupakan menganggap 
orang lain derajatnya lebih rendah, meremehkan atau mencela 
kekurangan-kekurangan orang lain. Menghina atau mencela 
orang lain biasa dilakukan dengan cara meniru percakapan atau 
perbuatan orang tersebut dan berisyarat dengan apa-apa yang 
menuju arah tersebut. Tujuan menghina atau mengejek orang 
lain adalah untuk merendahkan kedudukan orang lain, 
menertawakannya, dan menghina serta menganggapnya kecil. 
Merasa dirinya paling mulia, lebih tinggi kedudukannya, 
sehingga menganggap orang lain lebih rendah, hina, dan tidak 
berderajat. Seseorang yang memiliki sifat tersebut tidaklah 
pantas jika dia adalah orang yang beriman, hal ini dikarenakan 
orang yang beriman akan selalu menjaga perdamaian diantara 
sesama umat manusia. (Zainuddin, 1994: 169-170) 
Kata takfir berasal dari kata kufur yaitu antonim dari 
kata Islam. Kufur adalah seseorang yang menyaksikan dan 
melihat kebenaran akan tetapi menutupi kebenaran tersebut 
dengan perbuatan yang sebaliknya. Kafir merupakan orang 
yang mengingkari ketuhanan, tauhid, dan risalah. Jadi takfir 
adalah suatu ucapan atau tindakan mengkafirkan orang Islam. 
Sejak zaman Rasulullah Saw istilah takfiriyah sudah muncul 
dan berkembang hingga saat ini. Dalam hal ini, penyakit 
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takfiriyah merupakan fenomena yang menyebabkan berbagai 
dampak negatif dalam aspek kehidupan sosial, politik, dan 
akhlak. Penyakit takfiriyah ini dapat menimbulkan sikap saling 
mencurigai, melemahkan kekuatan umat Islam dan dapat 
merusak ukhuwah Islamiyah. (Muchtar Adam, tanpa tahun: 4) 
Pada syair lagu ini berisi tentang larangan agar tidak 
mengkafirkan orang lain (takfiriyah), karena hal tersebut dapat 
kembali terhadap diri sendiri. Pada saat ini sebagian kelompok 
kecil dengan sangat mudah memberikan label kafir kepada 
mereka yang tidak memiliki pendapat yang sama dan berbeda 
penafsiran serta berbeda dalam pilihan politik. Betapa 
mudahnya sebagian pihak yang mengkafirkan umat Muslim 
lainnya. Seolah-olah mereka tidak takut terhadap penggalan 
hadits Nabi Muhammad Saw, sebagai berikut: 
  اِرْفُك
ْ
لاِاباًلَُجراَعََداْنَمَواا
َ
أاَرَااحا
َ
لَإاَِكلَذَكاَْسَيلَوِاَللّااَوُدَعاَلاَاقاْو
اِْهيَلَع 
Artinya: “Barang siapa memanggil dengan sebutan kafir atau 
musuh Allah padahal yang bersangkutan tidak demikian, maka 
tuduhan itu akan kembali kepada penuduh” (HR Bukhari-
Muslim)  
http://www.nu.or.id/post/read/760112/jangan-mudah-
memvonis-kafir-sesama-muslim (Diakses pada Minggu 14 Juli 
2019 Pukul10.40 WIB) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa lagu Resolusi Jihad mengungkap pesan-pesan pendidikan nasionalisme 
Religius, dimana cinta tanah air didorong oleh pemahaman ajaran agama 
Islam. Memberikan semangat nasionalisme dan pendidikan untuk anak, dan 
lagu sedangkan lagu Pribumisasi Islam, memuat pesan-pesan sebagai bentuk 
pendidikan  untuk mempertahankan tradisi-tradisi Islam yang sudah menjadi 
budaya masyarakat Muslim Indonesia. Pribumisasi Islam bertujuan untuk 
mempertahankan tradisi ulama nasional. Berikut ini nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam syair lagu resolusi jihad dan pribumisasi Islam karya Abdullah 
Faishol adalah sebagai berikut: 
1. Nilai I’tiqadiyah (Akidah) 
Dalam syair lagu resolusi jihad ini terdapat nilai I’tiqadiyah yaitu 
iman kepada Allah Swt berupa ukhuwah wathaniyah atau cinta tanah air. 
Keyakinan seseorang terhadap tanah air membuat dia harus 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia hingga titik darah 
penghabisan. Sedangkan dalam syair lagu pribumisasi Islam ini adalah 
suatu keyakinan bahwa berbakti kepada orang tua (birrul walidain) 
dengan membaca Yasin adalah bentuk kebaikan dan akan mendatangkan 
rezeki. 
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2. Nilai Amaliyah (Ibadah) 
Dalam syair lagu resolusi jihad mengandung nilai amaliyah yaitu 
jihad fi sabilillah yaitu jihad dijalan Allah Swt dengan memerangi dan 
mengusir penjajah dari tanah air Indonesia. Kemudian dalam syair lagu 
pribumisasi Islam  mengandung nilai amaliyah yaitu membaca Al-Qur’an, 
doa, dan membaca sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. 
3. Nilai Khuluqiyah (Akhlak) 
Nilai khuluqiyah yang terkandung dalam syair lagu resolusi jihad 
adalah akhlak terpuji (mahmudah) berupa akhlak terhadap Allah Swt yaitu 
dzikrullah (mengingat Allah Swt), kemudian akhlak tercela (mazmumah) 
yang terdapat dalam lagu resolusi jihad ini adalah akhlak terhadap 
masyarakat yaitu tamak (serakah), zalim, khianat. Kemudian nilai 
Khuluqiyah yang terdapat dalam lagu pribumisasi Islam adalah akhlak 
terpuji (mahmudah), yaitu akhlak terhadap keluarga adalah berbakti 
kepada kedua orang tua (birrul walidain), Al-‘Afwu (pemaaf), dan akhlak 
terhadap Rasulullah Saw yaitu membaca sholawat kepada Nabi 
Muhammad Saw. Akhlak tercela (mazmumah) dalam lagu pribumisasi 
Islam adalah hasad (iri, dengki), bohong dan akhlak terhadap masyarakat 
yaitu menghina atau mencela dan mengakafirkan orang lain (takfiri). 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan analisis dan temuan dari skripsi ini, maka penulis 
memberikan saran yang perlu penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian, 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi masyarakat ketika di dalam masjid setelah selesai adzan dapat 
melantunkan syair lagu pribumisasi Islam ini sembari menunggu iman 
datang untuk menunaikan sholat berjamaah.   
2. Bagi para pendengar lagu agar dapat memilah-milih lagu yang 
mengandung nilai-nilai positif untuk didengarkan agar menambah 
wawasan dan pengetahuan lewat lantunan syair lagu yang didengarkan.  
3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan masalah yang 
serupa hendaknya selektif dalam memilih syair lagu untuk dikaji.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Lagu apa saja yang pernah panjenengan ciptakan dan kapan masing-
masing lagu tersebut diciptakan? 
2. Bagaimana sejarah diciptakannya lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi 
Islam? 
3. Bagaimana makna dari lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi Islam? 
4. Apa pesan yang ingin panjenengan sampaikan dari lagu Resolusi Jihad 
dan Pribumisasi Islam? 
5. Apa saja tujuan diciptakannya syair lagu Resolusi Jihad dan Pribumisasi 
Islam? 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara tentang syair lagu Pribumisasi Islam 
Informan : Drs. H. Abdullah Faishol, M.Hum. 
Tempat : Ruang kepala P2B 
Waktu  : Tanggal 11 Maret 2019 Jam 10.30-12.00 WIB 
 
Pada hari Senin tepatnya tanggal 11 Maret 2019, peneliti langsung datang 
ke ruangan bapak Abdullah Faishol dan mengutarakan maksud untuk melakukan 
wawancara dengan beliau. 
Penulis         : Yang pertama lagu apa saja yang telah panjenengan ciptakan dan 
kapan masing-masing lagu tersebut diciptakan? 
Informan : Banyak, ada Isra’ Miraj, ketika peringatan Isra’ Miraj sejarah 
Isra’ Miraj itu sendiri biar masyarakat teredukasi dengan itu, 
yang kedua ada turunnya Al-Qur’an (Nuzulul Qur’an), terus lagi 
pada puasa itu juga ada lagu yang saya buat, saya sudah memiliki 
beberapa lagu kumpulannya sudah ada pernah saya foto copy. 
Kemudian lagi yang Arab itu penambahan dari syair sholawat 
Asyghil yang kemudian ini yang pribumisasi, resolusi jihad, dan 
masih beberapa lagu yang saya buat tentang IAIN juga pernah 
saya buat. Tapi yang paling banyak dipakai dimasyarakat yang 
ini yang pribumisasi Islam itu. Nah pribumisasi Islam itu 
didasarkan dengan ya sederhana ketika anak-anak TPA itu terus 
anak saya sendiri yang di TPA itu tanya tahlilan itu apa, orang-
orang selalu tahlilan, ada istilah sadranan di masyrakat. Nah dari 
pertanyaan anak saya itu kemudian saya buatkan lagunya itu biar 
mereka tahu teredukasi dengan itu. Lha Pribumisasi Islam 
misalkan gini, kok ada istilah yasinan, ada istilah tahlillan, ada 
istilah sholawatan, ada istilah wiridan dan seterusnya saya 
kembangkan sendiri. Baca yasin bersama-sama dinamakan 
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yasinan (sambil dinyanyikan), kemudian tahlillan itu adalah 
mengirim doa kepada para leluhur. Mendoakan orang meninggal 
itu disebut dengan tahlillan. Jadi dengan lagu itu orang langsung 
ngerti, walaupun mereka tidak tanya mereka kumpul di 
masyarakat ada istilah tahlillan, yasinan kemudian sadranan, 
kemudian ada lagi “berdoa selesai sholat dinamakan wiridan” 
(sambil dinyanyikan) lha masyarakat sekarang itu kalo dulu 
orang-orang wiridan itu mengerti, tapi sekarang masyarakat 
anak-anak gak ngerti. Nah itu supaya tahu diberitahu lewat 
nyanyian itu, ternyata membekas kan dihati masyarakat dan di 
hati anak-anak itu sendiri. Terus, mendoakan atau berdoa 
mendoakan orang yang hamil tujuh bulan itu namanya 
masyarakat kita namanya pitonan gitu atau mitoni atau 
tingkepan. Ya itu biar yang kedua, yang satu adalah untuk 
edukasi masyarakat, memahami istilah-istilah yang berkembang 
di masyarakat, yang kedua agar istilah-istilah ini yang dulu 
pernah ada di masyarakat itu tidak hilang. Tingkepan misalnya 
atau pitonan atau mitoni terus. Terus berdoa setelah melahirkan 
namanya brokohan, lha ini kata-kata istilah brokohan orang tua 
saja masih banyak yang lali pada waktu itu ada di tengah-tengah 
masyarakat. Brokohan itu istilah Jawa yang asalnya adalah 
barokah lahirnya seorang anak, berkah terhadap keluarganya, 
karena orang Jawa tidak dapat menggunakan istilah barokahan 
secara baik kemudian disebut dengan brokohan. Kemudian baca 
sholawat kepada Nabi dinamakan sholawatan. Berdoa agar 
selamat demikian. Yang ketiga disamping sebagai edukasi 
terhadap masyarakat terhadap istilah yang berkembang, yang 
kedua mempertahankan budaya yang pernah ada ditengah-tengah 
masyarakat antara Islam dengan Jawa, kemudian satu bantahan 
terhadap masyarakat yang selama ini masih menolak dengan 
istilah itu. “Wahai kawan-kawan jangan membenci kebaikan, iri 
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dengki itu dilarang jangan sampai kerasukan setan” (dengan 
bernyanyi), itu bahasa sindiran yang orang sepertinya berbicara 
tentang dirinya sendiri, tetapi orang lain malah tersindir dengan 
sendirinya. Menyindir orang-orang yang suka membidahkan, 
tidak suka terhadap kebaikan-kebaikan yang dilakukan di 
masyarakat itu, padahal itu perbuatan yang baik kenapa harus 
dianggap jelek oleh sebagian kelompok kecil dan itu sudah ada 
sejak zamannya walisongo. Jadi bait yang pertama kemudian ada 
sanggahan ada penekanan pada bait yang  kedua. “Wahai kawan-
kawan jangan suka membenci kebaikan iri dengki” (dengan 
bernyanyi) itu didasarkan iri terhadap kelompok tertentu. “Iri 
dengki itu dilarang” (dengan bernyanyi) jadi sepertinya ini satu 
edukasi terhadap anak-anak yang membaca itu jangan sampai 
berbuat iri. Yang kedua adalah bentuk sindiran terhadap orang-
orang yang tidak suka terhadap tahlillan, sadranan, terhadap 
perbuatan yasinan, dan lain sebagainya. Terus bait yang ketiga 
itu “silaturahmi di bulan syawal dinamakan lebaran” (dengan 
bernyanyi) ini istilah lebaran ya atau di tempat lain ada istilah 
syawalan misalkan gitu, tetapi kita yang paling dekat dengan di 
tengah masyarakat Solo dan sekitarnya adalah lebaran, kalau di 
daerah Kendal, daerah Demak, maupun di daerah Pekalongan 
istilahnya syawalan. “Maaf-maafan di Idul Fitri dinamakan halal 
bihalal” (dengan bernyanyi) itu kan istilah lokal halal bihalal, 
walaupun itu dari bahasa Arab dan itu ada di tengah-tengah 
masyarakat. Halal bihalal itu apa to? Gak usah kita menjelaskan 
dengan, dengan nyanyian tersebut dia sudah tau, itu artinya maaf-
maafan kepada yang lain, menghalkan kepada orang lain terus 
apa itu? “Peringatan di bulan Maulid di namakan muludan” 
(dengan bernyanyi) orang Jawa muludan, sekarang istilahnya 
maulidan, karena sudah mengenal terhadap bahasa Arab. Jadi 
kalau ada muludan di tengah-tengah masyarakat sudah tahu 
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bahwa itu adalah peringatan di bulan maulid itu kelahiran Nabi. 
Terus “membaca sholawat kepada Nabi dinamakan sholawatan” 
(dengan bernyanyi), jadi sholawatan itu membaca sholawat 
kepada Nabi. “Wahai kawan-kawan jangan suka membohongi 
Tuhan, selalu atas nama Tuhan tapi untuk permusuhan” (dengan 
bernyanyi), jadi untuk membohongi Tuhan itu begini ini tidak 
ada dalam hadisnya, misalkan begitu, itu kan bohong. Nah ajaran 
silaturahmi, halal-bihallal kok dianggap bid’ah, baca sholawat 
dianggap bid’ah, dan seterusnya. Terus mereka mengatakan 
bahwa ini tidak ada dalam, orang selalu mengatakan tidak ada 
dalilnya gitu kan, itu kan membohongi Tuhan. Jadi pernyataan-
pernyataan tersebut adalah bentuk konter, konter terhadap 
tindakan sebagian orang yang mengatas namakan Tuhan tapi 
tidak semestinya. Itu termasuk bentuk konter mengatas namakan 
Tuhan ya mengatas namakan agama itu tidak ada dalinya dan 
seterusnya, itu kan mengatas namakan agama berarti dia bohong 
terhadap Tuhan. Terus bait berikutnya itu “berdoa selesai sholat 
dinamakan wiridan” lha ini sindiran terhadap anak-anak yang 
tidak mau wiridan, habis sholat kemudian salam, atau orang yang 
menganggap bahwa wiridan bersama-sama itu dianggap tidak 
ada dalilnya. “Berdoa tujuh bulanan di namakan pitonan” 
(dengan bernyanyi), itu bisa di ganti dengan tingkepan sesuai 
dengan daerahnya. Misalnya di Klaten istiahnya bukan mitoni 
tetapi tingkepan. “Berdoa keahiran bayi di namakan brokohan”, 
(dengan bernyanyi), jadi kalau bayi lahir langsung kemudian 
orang bancaan itu, bancaan kemudian ada jenang lima piring 
atau tujuh biasanya orang itu, jenang merah putih itu namanya 
tradisi brokohan, nanti ada nasi gudangan gitu. “Berdoa agar 
selamat di namakan selametan” (dengan bernyanyi), lha orang 
berdoa agar selamat kok di larang lha itu kan lucu. Siapapun 
orang mestinya njaluk selamet. “Wahai kawan-kawan jangan 
114 
 
 
suka mengkafirkan orang bisa jadi akan kembali kepada dirimu 
sendiri, bisa jadi akan kembali kepada dirimu sendiri” (dengan 
bernyanyi), itu mengajarkan anak-anak agar jangan sampai 
menuduh kafir kepada orang lain. Sithik-sithik menggunakan 
kafir, ini doktrin kafir itu kan untuk konter terhadap itu. Kalau 
orang mengatakan terhadap kafir terhadap orang yang belum 
sholat itu malah justru dia kafir sendiri. Kembali pada diri itu kan 
dalilnya ada, nanti bisa kita carikan dalilnya “mangkafara Illa 
Ghairi” itu untuk edukasi terhadap nilai-nilai budaya lokal. 
Makanya judul nyanyiannya itu terhadap pribumisasi Islam. 
Terus opo meneh?  
Penulis : Ini tadi lagunya di ciptakan kapan pak? 
Informan      : Itu ono tanggale sakjane aku yo lali, masing-masing ada tanggalnya 
itu pada buku saya (sambil mencari file di komputer). Ngono sek 
ya untuk sementara. Iki ono iki 
Penulis         : Kula nyuwun file e mawon, mendet file e niki, kula ambil flashdisk 
riyen njeh pak? 
Informan : Iyo rapopo, Ini uwes. 
Penulis : Injeh matursuwun bapak. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W-02 
Judul  : Wawancara tentang syair lagu Resolusi Jihad 
Informan : Drs. H. Abdullah Faishol, M.Hum. 
Tempat : Ruang kepala P2B 
Waktu  : Tanggal 9 Juli 2019 Jam 15.10-15.30 WIB 
 
Pada hari Selasa tepatnya tanggal 9 Juli 2019, peneliti melakukan 
wawancara kepada pencipta syair lagu yaitu Abdullah Faishol. Sebelum 
wawancara peneliti menunggu antri dari jam 13.57-15.10 WIB dengan mahasiswa 
yang lain untuk bertemu dengan beliau. Sebelumnya peneliti sudah 
mempersiapkan alat dan bahan untuk wawancara. Dan akhirnya tiba pada antrian 
saya (yang terakhir) untuk masuk ruangan beliau . Terdapat  8 mahasiswa yang 
akan bertemu dengan bapak Abdullah Faishol, sebenarnya saya antri nomor  lima, 
akan tetapi saya mempersilahkan dua mahasiswa untuk masuk duluan karena 
mereka hanya minta tanda tangan saja. Oleh sebab itu saya menjadi terakhir 
masuk ruangan. Setelah giliran saya masuk ruangan, saya mengetuk pintu 
kemudian mengucapkan salam, setelah itu saya duduk di ruangan beliau untuk 
wawancara dengan beliau.  
Peneliti : Assalamu’alaikum bah 
Informan : Wa’alaikumsalam, nopo nduk? 
Peneliti : Badhe wawancara kaleh panjenengan bah (sambil tersenyum) 
Informan : Mau wawancara apa? 
Peneliti : Yang pertama bagaimana sejarah lagu Resolusi jihad? 
Informan : Lagu Resolusi Jihad, lagu Resolusi Jihad itu ketika Presiden 
Jokowi tahun 2015 itu meresmikan Hari Santri Nasional (HSN), 
Hari Santri Nasional tanggal 22 Oktober. Pilihan tanggal 22 
Oktober itu sebenarnya diambil dari Resolusi Jihadnya Mbah 
Hasyim Asy’ri. Tapi kebanyakan masyarakat kan tidak tahu 
Resolusi Jihad itu apa? Dikira jihad-jihad yang selama ini 
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didengungkan oleh kelompok-kelompok radikal, para teroris jihad. 
Untuk menghindari prasangka-prasangka yang tidak baik maka 
kami membuat lagu itu untuk memberi informasi kepada 
masyarakat, masyarakat agar tahu tentang Resolusi Jihad itu isinya 
apa. Ternyata Resolusi Jihad dikemukakan oleh Mbah Hasyim 
Asy’ari itu dalam rangka untuk melawan penjajah Belanda. 
Berbeda sekali konteksnya dengan konteks sekarang yang 
didengungkan oleh kalangan radikal. Lha melawan Belanda itu 
kemudian kaitannya dengan semangat Nasioanalisme terhadap 
kalangan Santri dan para Kyai, bahwa Santri dan para Kyai di 
Pesantren itu mempunyai peran penting di dalam kemerdekaan 
Negara Republik Indonesia, yang selama ini tidak banyak 
diungkapkan di dalam sejarah pergerakan kemerdekaan Indonesia. 
Makanya Resolusi Jihad tidak pernah muncul di dalam buku-buku 
pelajaran, bahkan mulai dari pelajaran SD sampai Perguruan 
Tinggi tidak pernahh muncul itu. Lha isi dari Resolusi Jihad itu 
yang kami ungkapkan saat itu siapa yang melakukan, kapan itu 
dilakukan, siapa yang mendengungkan, mendeklarasikan tentang 
Resolusi Jihad, sebagai bentuk perlawanan terhadap pejajah 
Belanda, itu tidak ada lain adalah Hadratusyaikh Hasyim Asy’ari, 
yang ketika itu sebagai Rois akbar, pengurus besar Nahdlatul 
Ulama sekaligus pendiri NU. Itu salah satu bukti kontribusi NU 
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Lha 
dengan adanya Resolusi Jihad itulah dikalangan para Kyai dan 
Santri itu mempunyai semangat, bersungguh-sungguh, ya untuk 
melawan penjajah sampai akhirnya pada Oktober kemudian 
kesepuluh November yang dijadikan sebagai Hari Pahlawan itu 
tidak ada lain adalah perlawanan para Santri dan Kyai di Jawa 
Timur, terutama sekali di jawa Timur karena di daerah Jawa 
Tengah dan Jawa Barat hampir dikuasai oleh Belanda. Karena 
Jawa Timur itu kemudian menang dan akhirnya Belanda tidak lagi 
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menjajah terhadap Indonesia, karena tanggal 17 Agustus 
diproklamasikan, Oktober itu Belanda mau masuk lagi ke 
Indonesia, itu pada waktu agresi yang pertama. Itulah yang melatar 
belakangi sebagai sebuah nyanyian yang berisikan tentang 
informasi dari peran para Santri dan para Ulama itu di dalam 
membela terhadap Kemerdekaan Indonesia itu. Maka di situ 
disebutkan bela Negara adalah hukumnya wajib, ya sebagaimana 
isinya fatwa para Ulama yang terkait dengan mengusir penjajah. 
Jihad itu hukumnya gimana, karena jihad itu berhadapan dengan 
orang Islam dengan orang kafir atau orang Indonesia melawan 
dengan penjajah. Maka dengan semangat itu akhirnya mereka 
dengan motivasi agama akhirnya mereka bersungguh-sungguh 
sampai tetesan darah penghabisan. Bela negara itu hukumnya 
wajib (fardhu ‘ain) bagi seorang Muslim dalam masafatussafar 
radius masafatussafar itu adalah antara 80-90 km. Kemudian yang 
meninggal di dalam medan pertempuran itu hukumnya syahid, 
meskipun yang dibela itu bukan negara Islam, akan tetapi negara 
dimana penduduknya mayoritas beragama Islam. Maka hukumnya 
wajib, termasuk jihad fisabilillah dan orang-orang yang Indonesia 
yang pro terhadap penjajah Belanda hukumya, sebenarnya di situ 
ada hukumnya wajib dibunuh, tetapi bahasa saya, saya 
sederhanakan sebagai orang Indonesia menjadi kaki tangan 
Belanda itu ya sama dengan penjajah. Kalau dalam bahasa 
nyanyian itu kalau harus dibunuh itu kan enggak baik. Maka 
dihaluskan dengan bahasa ini, gitu jadi ini sebagai pelajaran bagi 
sejarah bagi generasi sekarang ini melalui nyanyian itu. Terus apa 
lagi? 
Peneliti : Apa pesan yang ingin panjenengan sampaikan dari lagu tersebut? 
Informan : Pesannya agar masyarakat mensosialisasikan bahwa para Ulama 
dan Santri itu memiliki peran penting di dalam sejarah pergerakan 
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tadi. Karena selama ini tertutup tidak pernah dibicarakan di dalam 
buku-buku sejarah pergerakan. 
Peneliti : Yang terakhir apa saja tujuan terciptanya lagu tersebut? 
Informan : Tujuannya adalah satu bahwa generasi sekarang ini agar 
mencintai terhadap negaranya meskipun negara ini berdasarkan 
bukan berdasarkan pada agama tertentu pada agama Islam tetapi 
negara ini adalah negara mayoritas penduduknya beragama Islam 
maka membela negara sama saja membela terhadap rakyat yang 
mayoritas beragama Islam, yang kedua adalah semangat pejuang 
para pendahulu itu agar diwariskan kepada generasi sekarang ini, 
yang ketiga agar jangan sampai salah sangka bahwa umat Islam 
tidak punya peran penting di dalam kemerdekaan, dianggap TNI 
saja wong TNI itu dulu belom ada tentara rakyat itu ya rakyat yang 
tidak menjadi TNI belom dimasukkan itu lascar-laskar jihad pada 
saat itu kan dari kalangan para Ulama, bahkan hampir komandan 
laskar jihad pada saat itu hampir 60% adalah para Kyai, nah ini 
untuk memberikan pelajaran bagi generasi sekarang, terus?  
Peneliti : Sampun bah, matursuwun 
Informan : iya sama-sama nduk 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikumsalam. 
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Resolusi Jihad 
    Abdullah Faishol 
 
Indonesia Raya, saat kumandang kata “merdeka” 
Tujuh belas Agustus, tahunnya empat lima.  
Belanda dan sekutunya, ingin kembali berkuasa 
Menjajah Indonesia, di agresi yang pertama. 2x 
 
Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, bersama para ulama 
Serukan Resolusi Jihad, untuk bela negara 
Santri-Kiai berjihad, bahu membahu dengan tentara 
Mengusir kaum penjajah, agar Indonesia merdeka 2x 
Allahu Allah  Allahu Allah  Allahu Allah  
Allahu Allah  Allahu Allah  Allahu Allah 
 
Resolusi Jihad, memuat tiga fatwa agama 
Pertama bela negara, untuk Indonesia tercinta 
Melawan kaum penjajah, fardhu ‘ain bagi mukallaf  
Terutama di radius, masafatussafar. 2x 
 
Kedua bela negara, berperang lawan penjajah 
jihad fi sabilillah, yang gugur Syuhada Allah 
Ketiga siapa saja, berkhianat pada negerinya 
Jadi kaki tangan penjajah, sama dengan penjajah 2x 
 
Dua puluh dua Oktober, tahunnya empat lima 
Resolusi jihad diserukan, Hari Santri Ditetapkan 
Dua puluh dua Oktober, tahunnya empat lima 
Resolusi jihad diserukan, Hari Santri Ditetapkan 2x 
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          Pribumisasi Islam 
           Abdullah Faishol 
 
Sholatullah salamulllah ala thaha rasulillah 
Sholatullah salamulllah ala yasin habibillah 2x 
Baca yasin bersama-sama dinamakan ”Yasinan” 
Baca Waqiah bersama-sama, dinamakan ”Waqiahan” 
Mendoakan orang meninggal, dinamakan ”Tahlilan” 
Ziarah Kubur di bulan Sya’ban, dinamakan ”Sadranan” 
Wahai kawan-kawan jangan membenci kebaikan 
Iri dengki itu dilarang, jangan sampai kerasukan syetan 2x 
Sholatullah ... 
 
Silaturrahmi di bulan Syawal dinamakan ”Lebaran” 
Maaf-maafan di Idul Fitri, dinamakan ”Halal bi Halal” 
Peringatan di bulan maulid, dinamakan ”Muludan” 
Membaca sholawat kepada Nabi, dinamakan ”Sholawatan” 
Wahai kawan-kawan jangan suka membohongi Tuhan 
Selalu atas nama Tuhan, tapi untuk permusuhan 2x 
Sholatullah... 
 
Berdoa selesai sholat dinamakan ”Wiridan” 
Berdoa tujuh bulanan, dinamakan ”Pitonan/Tingkeban” 
Berdoa kelahiran bayi, dinamakan ”Brokohan” 
Berdoa agar selamat, dinamakan ”Sadranan” 
Wahai kawan-kawan, jangan suka mengkafirkan orang 
Bisa jadi akan kembali kepada dirimu sendiri 2x 
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FOTO WAWANCARA DENGAN BAPAK ABDULLAH FAISHOL 
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